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ABSTRAK

DETERMINAN PERTUMBUHAN LABA PT. SINERGI GULA
NUSANTARA MKSO KEBUN SEI SEMAYANG
BERDASARKAN KINERJA KEUANGAN

LISA AMANDA
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Email : lisaamandal 72@gmail.com

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana determinan pertumbuhan laba PT.
Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang berdasarkan kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal,
ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba pada PT.
Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel yang
digunakan berupa laporan keuangan bulanan perusahaan selama lima tahun terakhir
dengan jumlah sampel sebanyak 60 data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi terhadap laporan keuangan perusahaan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan bantuan program SPSS serta dilakukan pengujian asumsi klasik, uji t,
dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial struktur modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan ukuran perusahaan dan
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Secara
simultan, struktur modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun
Sei Semayang.

Kata kunci: Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan,
Pertumbuhan Laba.
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ABSTRACT

Determinants of Profit Growth at PT. Sinergi Gula
Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang Based
on Financial Performance

LISA AMANDA
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Email : lisaamandal 72@gmail.com

The research question is how the profit growth of PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO
Kebun Sei Semayang is determined based on the company's financial performance.
This study aims to analyze the influence of capital structure, company size, and sales
growth on profit growth at PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.
The research method used was quantitative. The sampling technique used was saturated
sampling, where the entire population was sampled. The sample used was the
company's monthly financial reports for the past five years, with a total of 60 samples.
Data collection was conducted through documentation of the company's financial
reports. The data analysis technique used in this study was multiple linear regression
analysis using SPSS software. The classical assumption test, t-test, and F-test were also
performed. The results showed that capital structure had no significant effect on profit
growth, while company size and sales growth had significant effects. Simultaneously,
capital structure, company size, and sales growth significantly influenced profit growth
at PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.

Keywords: Capital Structure, Company Size, Sales Growth, Profit Growth.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangannya secara efektif untuk mencapai
tujuan operasional maupun strategis. Menurut Sukmawati et al. (2022), kinerja
keuangan memberikan gambaran mengenai kondisi finansial perusahaan pada periode
tertentu yang dapat dievaluasi melalui analisis laporan keuangan. Analisis ini
membantu perusahaan melihat efektivitas pengelolaan aset, kewajiban, ekuitas, serta
kemampuan menghasilkan laba yang menjadi dasar pengambilan keputusan
manajerial. Dengan demikian, kinerja keuangan dapat menjadi alat untuk menilai baik
buruknya kondisi perusahaan serta prestasi yang dicapai selama periode akuntansi
tertentu.

Secara umum, tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba demi
mempertahankan keberlangsungan usaha, memperluas pangsa pasar, dan menciptakan
nilai bagi pemegang saham. Harahap (2020) menjelaskan bahwa laba merupakan fokus
penting manajemen karena menjadi ukuran keberhasilan dalam menjalankan strategi
perusahaan. Setiap periode, manajemen menetapkan target laba yang menjadi dasar
evaluasi pencapaian operasional dan strategi. Target laba yang jelas memungkinkan
perusahaan mengukur efektivitas penggunaan sumber daya, sehingga upaya

peningkatan profitabilitas dapat dilakukan secara terarah.



Perusahaan dapat dikatakan bertumbuh apabila mampu menghasilkan laba
yang meningkat dari waktu ke waktu. Pertumbuhan laba yang positif menunjukkan
kinerja operasional yang baik serta kondisi keuangan yang stabil. Kalsum (2021)
menyatakan bahwa pertumbuhan laba yang berkelanjutan tidak hanya memberikan
manfaat bagi perusahaan berupa peningkatan nilai, tetapi juga bagi pemegang saham
melalui dividen yang lebih tinggi dan bagi manajemen dalam bentuk insentif
pencapaian kinerja. Dengan demikian, pertumbuhan laba merupakan indikator vital
dalam menilai kesehatan keuangan dan potensi perkembangan perusahaan ke depan.

Pertumbuhan laba yang stabil juga menjadi sinyal positif bagi pasar, yang pada
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi
mencerminkan ekspektasi pasar terhadap kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan di masa mendatang. Pemegang saham akan lebih sejahtera apabila nilai
perusahaan meningkat karena harga saham yang lebih tinggi memberikan imbal hasil
yang lebih besar (Jufrizen & Sari, 2019). Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga
kinerja keuangan yang baik agar dapat menciptakan kondisi yang mendukung
pertumbuhan laba.

Dalam menganalisis kemampuan perusahaan mencapai pertumbuhan laba,
diperlukan alat analisis keuangan yang efektif. Salah satu teknik analisis yang paling
banyak digunakan adalah analisis rasio keuangan. Menurut Parlindungan (2022), rasio
keuangan merupakan alat penting untuk mengevaluasi hubungan antara berbagai pos
laporan keuangan sehingga dapat memberikan gambaran mendalam tentang kondisi

keuangan perusahaan. Rasio seperti profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas



membantu peneliti memahami faktor-faktor yang secara potensial memengaruhi
pertumbuhan laba perusahaan.

Laba sebagai tujuan utama perusahaan sangat dipengaruhi oleh volume
penjualan, total aset, serta modal yang digunakan. Nainggolan dan Zulfikri (2020)
menjelaskan bahwa berbagai ukuran profitabilitas yang dikaitkan dengan tingkat
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri dapat digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Dengan menghubungkan laba terhadap
faktor-faktor keuangan tersebut, peneliti dapat mengevaluasi efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan sumber daya untuk mencapai kinerja yang optimal.

Tujuan jangka pendek perusahaan adalah memaksimalkan laba dengan
memanfaatkan sumber daya secara efisien. Sementara itu, tujuan jangka panjang
perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan, yang tercermin dari harga
sahamnya. Semakin tinggi harga saham, semakin baik nilai perusahaan di mata investor
(Jufrizen & Sari, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak hanya
berdampak pada aspek internal perusahaan, tetapi juga menjadi faktor penting dalam
menarik investor dan meningkatkan kepercayaan pasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk menganalisis faktor-faktor
determinan pertumbuhan laba pada perusahaan, khususnya perusahaan yang bergerak
di industri perkebunan seperti PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang, yang dalam kurun waktu 2020-2024 menghadapi dinamika operasional,
perubahan biaya produksi, serta fluktuasi harga komoditas. Perubahan kondisi internal
maupun eksternal tersebut menjadikan analisis kinerja keuangan sebagai dasar penting

dalam memahami kemampuan perusahaan mempertahankan dan meningkatkan



pertumbuhan laba. Oleh karena itu, penelitian mengenai “Determinanan Pertumbuhan
Laba Berdasarkan Kinerja Keuangan” menjadi relevan untuk memberikan gambaran
empiris mengenai faktor-faktor keuangan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba perusahaan dalam periode tersebut.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data keuangan asli yang
diperoleh dari laporan keuangan PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang. Data keuangan tersebut disajikan terlebih dahulu dalam bentuk data mentah
sebelum dilakukan proses pengolahan lebih lanjut. Berikut data tahunan yang disajikan
pada table dibawabh ini :

Tabel 1.1
Data Tahunan PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang
Periode 2020-20224

. Data/tahun
Jenis
2020 2021 2022 2023 2024

Pertumb | Rp Rp Rp Rp Rp
uhan 117.466.450.99 | 2.862.921.605. | 1.886.038.766.58 | 1.141.895.028. | 1.004.565.978.
laba 3,00 266,00 6,00 350,00 300,00

Rp Rp Rp Rp
Struktur | 18.499.471.121 | 21.189.385.028 | Rp23.001.225.96 | 62.661.786.248 | 67.275.607.457
Modal 473,00 .896,00 2.188,00 .027,00 .198,00
Ukuran Rp Rp Rp Rp
Perusaha | 18.499.471.121 | 21.189.385.028 | Rp23.001.225.96 | 62.657.723.248 | 60.558.912.393
an 473,00 .896,00 2.188,00 .027,00 .029,00
Pertumb
uhan Rp Rp Rp Rp
Penjuala | 6.349.127.199. | 9.328.796.441. | Rp15.305.603.91 | 9.404.992.023. | 10.478.408.954
n 867,00 409,00 5.925,00 063,00 .176,00

Sumber : Data keuangan PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang
Dari uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

struktur modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan

laba pada PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam pengambilan



keputusan keuangan serta menambah referensi empiris bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan determinan pertumbuhan laba.

Untuk mempermudah melihat permasalahan yang terjadi terkait pertumbuhan
laba pada PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang, maka dapat dilihat
melalui nilai Pertumbuhan Laba yang disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.2

Pertumbuhan Laba PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang
Periode 2020-2024

Bulan PERTUMBUHAN LABA %
2020 2021 2022 2023 2024
Januari 9 1665 -54 -62 -42
Februari 15 8 8 7 8
maret 20 7 8 13 7
april 9 5 14 6 7
mei 10 4 -3 6 6
juni 3 4 3 5 6
juli 2 9 5 6
agustus 2 -3 5 5
september 3 4 3 5 5
oktober -10 -9 -9 -17 -19
november -10 -4 -3 -5 -6
desember 10 12 20 24 -7

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan Tabel 1.2 mengenai pertumbuhan laba PT. SGN MK SO Kebun Sei
Semayang periode 2020-2024, dapat diketahui bahwa pertumbuhan laba perusahaan
mengalami kondisi yang berfluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020,
pertumbuhan laba cenderung mengalami kenaikan pada beberapa bulan awal, seperti
Januari sebesar 9%, Februari 15%, dan Maret 20%. Namun pada akhir tahun terjadi
penurunan laba, terutama pada bulan Oktober dan November yang masing-masing

mengalami penurunan sebesar -10%.



Pada tahun 2021, perusahaan mengalami pertumbuhan laba yang sangat tinggi
pada bulan Januari yaitu sebesar 1665%, kemudian mengalami penurunan pada bulan-
bulan berikutnya dengan nilai pertumbuhan yang relatif kecil dan bahkan mengalami
penurunan pada bulan Oktober sebesar -9% serta November sebesar -4%. Selanjutnya
pada tahun 2022, pertumbuhan laba juga menunjukkan kondisi yang tidak stabil.
Beberapa bulan mengalami peningkatan seperti April sebesar 14% dan Desember
sebesar 20%, namun pada bulan Januari mengalami penurunan sebesar -54%, serta
beberapa bulan lainnya mengalami nilai negatif seperti Mei, Agustus, Oktober, dan
November.

Pada tahun 2023, pertumbuhan laba perusahaan masih mengalami fluktuasi.
Penurunan terbesar terjadi pada bulan Januari sebesar -62% dan Oktober sebesar -17%,
sedangkan peningkatan tertinggi terjadi pada bulan Desember sebesar 24%. Kemudian
pada tahun 2024, pertumbuhan laba juga belum menunjukkan kondisi yang stabil,
dimana pada bulan Januari mengalami penurunan sebesar -42%, Oktober sebesar -
19%, dan November sebesar -6%, sementara beberapa bulan lainnya mengalami
peningkatan dengan persentase yang relatif kecil.Salah satu faktor penting yang
memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan adalah struktur modal. Struktur modal
menunjukkan bagaimana perusahaan mendanai aktivitas operasional dan investasinya,
baik melalui sumber dana internal maupun eksternal. Menurut Sanjaya et al. (2024),
struktur modal merupakan perbandingan antara total utang jangka panjang dan modal
sendiri, yang mencerminkan sejauh mana perusahaan bergantung pada pendanaan dari
pihak luar. Tinggi rendahnya struktur modal mencerminkan strategi perusahaan dalam

mengelola risiko dan memaksimalkan keuntungan.



Dalam konteks pengembangan perusahaan, kecukupan modal menjadi aspek
krusial agar perusahaan dapat memperluas usaha, meningkatkan kapasitas produksi,
serta bersaing di pasar. Namun, kebutuhan modal harus diimbangi dengan keputusan
pendanaan yang tepat. Firmansyah & Putra (2021) menegaskan bahwa struktur modal
merupakan keputusan strategis yang berpengaruh langsung terhadap tingkat risiko
perusahaan dan besarnya tingkat pengembalian (return) yang diharapkan oleh
pemegang saham. Keputusan yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko finansial,
sedangkan keputusan yang optimal dapat menunjang pertumbuhan laba dan
perkembangan usaha.

Untuk mengukur struktur modal, salah satu rasio yang paling banyak digunakan
adalah Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini menunjukkan proporsi pendanaan
perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan modal sendiri. Putra & Andriani
(2022) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai DER, maka semakin besar risiko yang
ditanggung perusahaan, karena ketergantungan pada utang menyebabkan
meningkatnya beban bunga serta kewajiban pembayaran jangka panjang. Namun
demikian, apabila dikelola dengan baik, penggunaan utang dapat menjadi sumber
pendanaan yang menguntungkan, terutama jika perusahaan memperoleh utang dengan
bunga rendah dan jangka waktu fleksibel.

DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan porsi utang
lebih besar dibandingkan modal sendiri. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko apabila
investasi yang dijalankan tidak memberikan tingkat pengembalian yang memadai.
Menurut Zurriah (2021), struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang

mampu menyeimbangkan penggunaan modal asing dan modal sendiri sehingga dapat



meminimalkan biaya modal rata-rata tertimbang serta memaksimalkan nilai
perusahaan. Struktur modal yang optimal pada akhirnya dapat mendorong perusahaan
mencapai kinerja yang lebih baik, termasuk dalam hal pertumbuhan laba.

Dalam kondisi DER di atas 1, perusahaan harus lebih berhati-hati karena porsi
pendanaan melalui utang lebih dominan. Rasio ini menunjukkan bahwa sebagian besar
aktivitas operasional dibiayai oleh kewajiban yang harus dibayar di masa depan.
Apabila tingkat pengembalian investasi tidak optimal, maka risiko keuangan
perusahaan akan meningkat signifikan. Hal ini ditegaskan kembali oleh Sembiring &
Rahayu (2023) yang menyebutkan bahwa perusahaan dengan struktur modal yang
terlalu bergantung pada utang menghadapi risiko kegagalan finansial lebih tinggi,
terutama saat terjadi ketidakpastian ekonomi.

Untuk mempermudah melihat permasalahan yang terjadi terkait struktur modal
pada PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang, maka dapat dilihat

melalui nilai Pertumbuhan Laba yang disajikan pada tabel di bawah ini :



Tabel 1.3
Struktur Modal PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang
Periode 2020-2024

Bulan Struktur Modal %
2020 2021 2022 2023 2024
Januari 67 52 47 67 43
Februari 65 51 47 67 45
Maret 64 51 47 83 79
April 63 51 47 82 64
Mei 63 51 48 81 64
Juni 61 51 48 66 63
Juli 64 52 49 66 76
Agustus 65 54 50 58 75
September 66 55 51 57 75
Oktober 58 49 46 64 74
November 56 50 46 63 62
Desember 45 80 58 62 67

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan Tabel 1.2 mengenai struktur modal PT. SGN MKSO Kebun Sei
Semayang periode 20202024, dapat diketahui bahwa struktur modal perusahaan
mengalami perubahan yang berfluktuasi setiap tahunnya. Struktur modal merupakan
perbandingan antara penggunaan modal sendiri dengan hutang dalam membiayai
aktivitas operasional perusahaan. Tinggi rendahnya struktur modal dapat
mempengaruhi kondisi keuangan dan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

Pada tahun 2020, struktur modal perusahaan berada pada kisaran 45% hingga
67%. Nilai tertinggi terjadi pada bulan Januari sebesar 67%, sedangkan nilai terendah
terjadi pada bulan Desember sebesar 45%. Pada tahun 2021, struktur modal cenderung
mengalami penurunan pada sebagian besar bulan dengan nilai berkisar antara 49%
hingga 55%, namun mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada bulan Desember

sebesar 80%.
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Selanjutnya pada tahun 2022, struktur modal perusahaan berada pada kisaran
46% hingga 58%. Nilai struktur modal pada tahun ini cenderung lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana nilai terendah terjadi pada bulan Oktober dan
November sebesar 46%. Pada tahun 2023, struktur modal mengalami peningkatan yang
cukup signifikan, terutama pada bulan Maret sebesar 83%, April sebesar 82%, dan Mei
sebesar 81%. Namun pada beberapa bulan berikutnya mengalami penurunan hingga
mencapai 57% pada bulan September.

Kemudian pada tahun 2024, struktur modal kembali mengalami fluktuasi
dengan nilai berkisar antara 43% hingga 79%. Nilai terendah terjadi pada bulan Januari
sebesar 43%, sedangkan nilai tertinggi terjadi pada bulan Maret sebesar 79%. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penggunaan sumber pendanaan perusahaan dari hutang
maupun modal sendiri mengalami perubahan yang tidak stabil setiap periodenya.

Faktor berikutnya yang memengaruhi pertumbuhan laba adalah ukuran
perusahaan (firm size). Ukuran perusahaan merupakan indikator yang menggambarkan
besar kecilnya perusahaan berdasarkan berbagai aspek seperti total aset, total
penjualan, jumlah karyawan, maupun nilai pasar perusahaan. Menurut Ramadhani &
Puspitasari (2021), ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional, mengelola sumber daya, serta memperoleh akses
pendanaan eksternal. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya memiliki
aset yang lebih tinggi, struktur organisasi yang lebih kompleks, dan kemampuan
finansial yang lebih kuat.

Ukuran perusahaan juga menjadi salah satu faktor penting dalam memprediksi

kemampuan perusahaan untuk berkembang dan menghasilkan laba yang stabil.
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Firmansyah (2020) menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki peluang lebih besar
untuk masuk ke pasar modal dan mendapatkan sumber pembiayaan eksternal karena
dianggap lebih kredibel dan memiliki risiko kebangkrutan yang lebih rendah. Akses
pendanaan yang lebih mudah ini memungkinkan perusahaan besar untuk memperluas
investasi, meningkatkan kapasitas produksi, serta memperkuat daya saing sehingga
berdampak positif terhadap pertumbuhan laba.

Dalam konteks pengukuran, ukuran perusahaan dapat dilihat melalui total aset,
yang dianggap sebagai indikator paling umum untuk menggambarkan skala
operasional perusahaan. Menurut Pratama & Dewi (2022), total aset mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dan menjalankan aktivitas
bisnis. Selain total aset, total penjualan juga dapat digunakan sebagai ukuran
perusahaan karena penjualan yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menguasai pasar serta menghasilkan arus kas yang stabil.

Ukuran perusahaan juga berhubungan erat dengan kemampuan memperoleh
pembiayaan melalui utang. Aruan et al. (2022) menjelaskan bahwa perusahaan besar
cenderung lebih mudah mendapatkan pinjaman dibandingkan perusahaan kecil karena
dianggap lebih mampu memenuhi kewajiban finansialnya. Hal ini menyebabkan
perusahaan besar memiliki tingkat leverage yang lebih tinggi, sehingga struktur
modalnya juga meningkat seiring dengan tingginya penggunaan utang. Tingginya
akses terhadap pembiayaan eksternal ini memungkinkan perusahaan besar untuk
memperluas aktivitas operasional yang kemudian akan berdampak pada peningkatan

laba.
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Selain itu, perusahaan besar umumnya memiliki efisiensi operasional yang
lebih baik karena dapat memanfaatkan economies of scale. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sari & Wibowo (2023) yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, semakin besar peluang perusahaan untuk meningkatkan laba melalui
efisiensi biaya, diversifikasi produk, dan kekuatan pasar yang lebih besar. Dengan kata
lain, ukuran perusahaan tidak hanya memengaruhi struktur modal, tetapi juga
memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menciptakan profitabilitas.

Untuk mempermudah melihat permasalahan yang terjadi terkait Ukuran
Perusahaan pada PT.Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang, maka dapat
dilihat melalui nilai ukuran perusahaan yang disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.4

Ukuran Perusahaan PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang
Periode 2020-2024

Bulan UKURAN PERUSAHAAN %

2020 2021 2022 2023 2024
Januari 27,98 28,10 28,10 29,18 29,18
Februari 27,99 28,11 28,19 29,22 29,07
Maret 28,02 28,19 28,26 29,24 29,14
April 28,04 28,22 28,27 29,26 29,24
Mei 28,06 28,17 28,28 29,28 29,28
Juni 28,07 28,19 28,25 29,30 29,28
Juli 28,08 28,21 28,31 29,32 29,30
Agustus 28,08 28,22 28,32 29,34 29,32
September 28,09 28,24 28,32 29,35 29,28
Oktober 28,11 28,25 28,35 29,37 29,28
November 28,12 28,26 28,36 29,39 29,30
Desember 28,12 28,23 28,32 29,33 29,31

Sumber : Data Olahan
Berdasarkan Tabel 1.2 mengenai struktur modal PT. SGN MKSO Kebun Sei

Semayang periode 2020-2024, dapat diketahui bahwa struktur modal perusahaan
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mengalami perubahan yang berfluktuasi setiap tahunnya. Struktur modal merupakan
perbandingan antara penggunaan modal sendiri dengan hutang dalam membiayai
aktivitas operasional perusahaan. Tinggi rendahnya struktur modal dapat
mempengaruhi kondisi keuangan dan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

Pada tahun 2020, struktur modal perusahaan berada pada kisaran 45% hingga
67%. Nilai tertinggi terjadi pada bulan Januari sebesar 67%, sedangkan nilai terendah
terjadi pada bulan Desember sebesar 45%. Pada tahun 2021, struktur modal cenderung
mengalami penurunan pada sebagian besar bulan dengan nilai berkisar antara 49%
hingga 55%, namun mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada bulan Desember
sebesar 80%.

Selanjutnya pada tahun 2022, struktur modal perusahaan berada pada kisaran
46% hingga 58%. Nilai struktur modal pada tahun ini cenderung lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana nilai terendah terjadi pada bulan Oktober dan
November sebesar 46%. Pada tahun 2023, struktur modal mengalami peningkatan yang
cukup signifikan, terutama pada bulan Maret sebesar 83%, April sebesar 82%, dan Mei
sebesar 81%. Namun pada beberapa bulan berikutnya mengalami penurunan hingga
mencapai 57% pada bulan September.

Kemudian pada tahun 2024, struktur modal kembali mengalami fluktuasi
dengan nilai berkisar antara 43% hingga 79%. Nilai terendah terjadi pada bulan Januari
sebesar 43%, sedangkan nilai tertinggi terjadi pada bulan Maret sebesar 79%. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penggunaan sumber pendanaan perusahaan dari hutang

maupun modal sendiri mengalami perubahan yang tidak stabil setiap periodenya.



14

Berdasarkan Tabel 1.4 mengenai ukuran perusahaan PT. SGN MKSO Kebun
Sei Semayang periode 2020-2024, dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan
mengalami peningkatan yang relatif stabil dari tahun ke tahun. Ukuran perusahaan
merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari total aset yang
dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar pula
kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional dan memperoleh
pendanaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Pada tahun 2020, ukuran perusahaan berada pada kisaran 27,98 hingga 28,12.
Nilai terendah terjadi pada bulan Januari sebesar 27,98 dan terus mengalami
peningkatan hingga mencapai 28,12 pada bulan November dan Desember. Selanjutnya
pada tahun 2021, ukuran perusahaan mengalami peningkatan dengan nilai berkisar
antara 28,10 hingga 28,26. Meskipun terjadi sedikit penurunan pada beberapa bulan
tertentu, secara keseluruhan ukuran perusahaan menunjukkan perkembangan yang
cukup baik dibandingkan tahun sebelumnya.

Pada tahun 2022, ukuran perusahaan kembali mengalami peningkatan dengan
nilai berkisar antara 28,10 hingga 28,36. Nilai tertinggi terjadi pada bulan November
sebesar 28,36. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan total aset perusahaan
yang mendukung aktivitas operasional perusahaan. Kemudian pada tahun 2023, ukuran
perusahaan mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, dengan nilai berkisar antara 29,18 hingga 29,39. Nilai tertinggi terjadi
pada bulan November sebesar 29,39, yang menunjukkan bahwa perusahaan mengalami

perkembangan aset yang cukup signifikan.
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Pada tahun 2024, ukuran perusahaan berada pada kisaran 29,07 hingga 29,32.
Meskipun mengalami sedikit penurunan pada beberapa bulan tertentu, secara
keseluruhan ukuran perusahaan masih berada pada tingkat yang tinggi dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mempertahankan pertumbuhan aset perusahaan dengan cukup baik.Faktor lain yang
berpengaruh penting terhadap pertumbuhan laba adalah pertumbuhan penjualan (sales
growth).  Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan
meningkatkan jumlah produk atau jasa yang terjual dalam suatu periode dibandingkan
periode sebelumnya. Menurut Putri & Mahardika (2021), pertumbuhan penjualan
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan permintaan pasar dan
memperluas pangsa pasar. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan, semakin
besar peluang perusahaan untuk meningkatkan pendapatan dan laba.

Pertumbuhan penjualan yang stabil atau meningkat menjadi sinyal positif bagi
manajemen dalam menentukan kebijakan strategis termasuk dalam hal pendanaan dan
struktur modal. Hal ini sejalan dengan pendapat Aruan et al. (2022) yang menyatakan
bahwa perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan tinggi cenderung
meningkatkan penggunaan utang dalam struktur modalnya. Peningkatan penjualan
yang signifikan biasanya menuntut perusahaan untuk menambah kapasitas produksi,
membeli mesin baru, atau memperluas fasilitas operasional, sehingga membutuhkan
dana tambahan yang cukup besar. Dengan demikian, pertumbuhan penjualan tidak
hanya berdampak pada laba, tetapi juga memengaruhi keputusan pendanaan

perusahaan.
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Pertumbuhan penjualan juga menjadi indikator penting dalam menilai
kemampuan perusahaan mempertahankan keberlanjutan bisnisnya. Menurut Fahmi &
Ramadhani (2020), pertumbuhan penjualan yang tinggi mencerminkan efektivitas
strategi pemasaran, kualitas produk yang baik, serta reputasi perusahaan di mata
konsumen. Perusahaan yang mampu mempertahankan tren pertumbuhan penjualan
positif akan memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan profitabilitas, karena
peningkatan volume penjualan biasanya akan diikuti oleh peningkatan margin laba.

Daur hidup produk juga memengaruhi tingkat pertumbuhan penjualan. Pada
saat produk berada dalam fase pertumbuhan, perusahaan akan mengalami peningkatan
penjualan yang signifikan, sedangkan pada fase kedewasaan penjualan cenderung
stabil. Pratama & Andayani (2022) menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan
berhubungan langsung dengan laba perusahaan karena peningkatan penjualan akan
memperbesar pendapatan, yang selanjutnya meningkatkan keuntungan setelah biaya
produksi dipotong. Oleh karena itu, pertumbuhan penjualan dapat menjadi sinyal
bahwa perusahaan berada pada fase perkembangan yang kuat.

Pertumbuhan penjualan yang meningkat juga menjadi indikator daya saing
perusahaan di dalam industrinya. Menurut Sari & Nugroho (2023), perusahaan dengan
pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukkan kemampuan yang baik dalam
mempertahankan pelanggan, menciptakan inovasi produk, serta bersaing dalam
kualitas maupun harga. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan, semakin baik
pula profitabilitas perusahaan, karena perusahaan mampu mengelola permintaan pasar

secara optimal.



17

Untuk mempermudah melihat permasalahan yang terjadi terkait pertumbuhan
penjualan pada PT.Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang, maka dapat
dilihat melalui nilai ukuran perusahaan yang disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.5

Pertumbuhan Penjualan PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang
Periode 2020-2024

Bulan Pertumbuhan Penjualan %

2020 2021 2022 2023 2024
Januari 5 0 47 -18 -16
Februari 7 1 9 -15 -3
Maret 26 -7 17 3 -1
April -11 24 -17 10 -1
Mei 13 3 -7 9 1
Juni -10 1 -16 16 -2
Juli 4 11 27 -30 -3
Agustus 2 2 -2 6 3
September -4 -3 -9 -6 5
Oktober 2 -6 16 -8 3
November -1 3 -14 14 3
Desember 23 -1 42 22 19

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan Tabel 1.5 mengenai pertumbuhan penjualan PT. SGN MKSO
Kebun Sei Semayang periode 20202024, dapat diketahui bahwa pertumbuhan
penjualan perusahaan mengalami kondisi yang berfluktuasi dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan penjualan merupakan salah satu indikator penting yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dari aktivitas
penjualannya. Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu meningkatkan volume penjualan dan memperluas pasar, sedangkan

penurunan penjualan dapat mempengaruhi laba perusahaan.
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Pada tahun 2020, pertumbuhan penjualan mengalami perubahan yang tidak
stabil. Nilai tertinggi terjadi pada bulan Maret sebesar 26% dan Desember sebesar 23%,
sedangkan penurunan terjadi pada bulan April sebesar -11%, Juni sebesar -10%, dan
September sebesar -4%. Kondisi ini menunjukkan bahwa penjualan perusahaan
mengalami kenaikan dan penurunan pada periode tertentu.

Selanjutnya pada tahun 2021, pertumbuhan penjualan juga mengalami fluktuasi
dengan nilai tertinggi sebesar 24% pada bulan April dan 11% pada bulan Juli. Namun
beberapa bulan mengalami penurunan, seperti bulan Maret sebesar -7%, Oktober
sebesar -6%, dan Desember sebesar -1%. Pada tahun 2022, pertumbuhan penjualan
menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Nilai tertinggi terjadi pada bulan
Januari sebesar 47% dan Desember sebesar 42%, sedangkan penurunan terbesar terjadi
pada bulan April sebesar -17%, Juni sebesar -16%, dan November sebesar -14%.

Pada tahun 2023, pertumbuhan penjualan kembali mengalami kondisi yang
tidak stabil. Penurunan terbesar terjadi pada bulan Juli sebesar -30%, Januari sebesar -
18%, dan Februari sebesar -15%. Sementara itu, peningkatan tertinggi terjadi pada
bulan Desember sebesar 22% dan Juni sebesar 16%. Kemudian pada tahun 2024,
pertumbuhan penjualan masih mengalami fluktuasi dengan beberapa bulan mengalami
nilai negatif, seperti Januari sebesar -16%, Februari sebesar -3%, serta Juli sebesar -
3%. Namun pada akhir tahun pertumbuhan penjualan mengalami peningkatan,
terutama pada bulan Desember sebesar 19%Dari situasi yang sudah di jelaskan dalam
data penelitian, terdapat masalah yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir, kinerja
keuangan PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang menunjukkan

kecenderungan yang kurang stabil. Kondisi ini tampak dari penurunan pertumbuhan
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laba, yang mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
tidak berkembang secara optimal seiring dinamika operasional dan perubahan situasi
keuangan yang terjadi. Penurunan pertumbuhan laba tersebut menjadi sinyal bahwa
terdapat permasalahan internal yang memengaruhi efektivitas dan efisiensi aktivitas
perusahaan.

Dari situasi yang sudah di jelaskan dalam data penelitian, terdapat masalah
yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir, kinerja keuangan PT Sinergi Gula
Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang menunjukkan kecenderungan yang kurang
stabil. Kondisi ini tampak dari penurunan pertumbuhan laba, yang mengindikasikan
bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak berkembang secara
optimal seiring dinamika operasional dan perubahan situasi keuangan yang terjadi.
Penurunan pertumbuhan laba tersebut menjadi sinyal bahwa terdapat permasalahan
internal yang memengaruhi efektivitas dan efisiensi aktivitas perusahaan

Selain itu, perusahaan juga mengalami penurunan struktur modal, yang
mencerminkan melemahnya kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber
pendanaan baik untuk kegiatan operasional maupun investasi. Struktur modal yang
menurun dapat membatasi ruang gerak perusahaan dalam menjaga likuiditas,
memperluas kapasitas produksi, serta meningkatkan nilai perusahaan di masa
mendatang. Fenomena ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam pengelolaan
sumber pendanaan, yang dapat berdampak langsung terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Permasalahan lainnya adalah penurunan ukuran perusahaan, yang terlihat dari

menyusutnya total aset serta turunnya kapasitas produksi. Ukuran perusahaan yang
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semakin kecil mencerminkan berkurangnya kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan skala ekonomi dan daya saing. Kondisi ini juga dapat menghambat
pencapaian efisiensi operasional yang seharusnya menjadi salah satu keunggulan
perusahaan berskala besar.

Di sisi lain, perusahaan turut menghadapi penurunan pertumbuhan penjualan,
yang merupakan komponen utama dalam pembentukan laba. Penurunan penjualan
secara langsung menekan pendapatan perusahaan dan memperlemah kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas. Situasi ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti menurunnya permintaan pasar, meningkatnya persaingan,
maupun kendala dalam proses produksi dan distribusi.

Serangkaian fenomena penurunan tersebut menunjukkan bahwa melemahnya
pertumbuhan laba perusahaan tidak terjadi secara terpisah, tetapi berkaitan erat dengan
faktor-faktor kinerja keuangan seperti struktur modal, ukuran perusahaan, dan
pertumbuhan penjualan. Kondisi ini menegaskan pentingnya analisis yang lebih
mendalam untuk mengetahui determinan utama yang memengaruhi pertumbuhan laba
PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. Melalui penelitian ini,
diharapkan diperoleh gambaran yang jelas dan objektif mengenai aspek-aspek
keuangan yang perlu diperbaiki oleh manajemen guna meningkatkan profitabilitas dan
keberlanjutan usaha perusahaan di masa yang akan datang.

Penelitian ini mengacu pada penelitian terbaru seperti Nasution (2020)
menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa komposisi

pendanaan yang efektif, terutama pemanfaatan hutang dan modal sendiri, dapat
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meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Temuan ini
menunjukkan bahwa struktur modal merupakan variabel yang perlu diperhatikan dalam
menganalisis pertumbuhan laba. Penelitian lain dilakukan oleh Siregar (2021) yang
meneliti pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor
perkebunan. Dalam penelitiannya, Siregar menemukan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Perusahaan dengan total aset lebih
besar dianggap memiliki kemampuan operasional yang lebih efisien serta daya saing
yang lebih kuat, sehingga mampu mendorong peningkatan laba. Temuan ini relevan
dengan penelitian yang berfokus pada pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pertumbuhan laba. Selain itu, penelitian oleh Lubis (2022) menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan agribisnis. Pertumbuhan penjualan yang meningkat secara langsung
mendorong peningkatan pendapatan, sehingga berkontribusi positif terhadap kenaikan
laba perusahaan. Temuan penelitian ini memperkuat bahwa penjualan merupakan salah
satu faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan laba.

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti akan mengambil
judul “Determinan Pertumbuhan Laba PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO
Kebun Sei Semayang Berdasarkan Kinerja Keuangan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis

mengidentifikasi masalah yang ada yaitu :



22

1. Pertumbuhan laba PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang
menunjukkan kondisi yang fluktuatif dari tahun ke tahun, sehingga mencerminkan
bahwa peningkatan laba perusahaan belum berlangsung secara stabil dan
berkelanjutan.

2. Perubahan struktur modal perusahaan, yang tercermin dari perbandingan antara
utang dan modal sendiri, berpotensi memengaruhi besarnya beban keuangan
perusahaan dan berdampak pada pertumbuhan laba yang dihasilkan.

3. Peningkatan ukuran perusahaan yang ditunjukkan oleh bertambahnya total aset
belum sepenuhnya diikuti oleh pertumbuhan laba yang konsisten, sehingga
menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas pemanfaatan aset dalam
menghasilkan laba.

4. Pertumbuhan penjualan perusahaan tidak selalu sejalan dengan pertumbuhan laba,
yang mengindikasikan adanya kemungkinan ketidakefisienan dalam pengelolaan
biaya operasional perusahaan.

1.3 Batasan Masalah

Untuk menjaga agar penelitian ini tetap terfokus dan tidak meluas dari tujuan
yang telah ditetapkan, maka penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah.

Penelitian ini hanya membahas pertumbuhan laba sebagai variabel dependen, yang

diukur berdasarkan perubahan laba bersih perusahaan dari satu periode ke periode

berikutnya. Variabel independen yang diteliti dibatasi pada struktur modal, ukuran
perusahaan, dan pertumbuhan penjualan. Struktur modal diukur menggunakan Debt to

Equity Ratio (DER), ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total



23

aset (Ln Total Aset), dan pertumbuhan penjualan diukur menggunakan persentase

perubahan penjualan bersih. Objek penelitian dibatasi pada PT Sinergi Gula Nusantara

MKSO Kebun Sei Semayang, dengan periode penelitian tahun 2020-2024. Data yang

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan keuangan

perusahaan, dan metode analisis yang digunakan dibatasi pada analisis kuantitatif
dengan regresi linier berganda.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam penelitian
ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap pertumbuhan laba PT. Sinergi Gula
Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. .

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba PT. Sinergi
Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. .

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba PT.
Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. .

4. Bagaiman pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan
terhadap pertumbuhan laba PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang.

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal terhadap

pertumbuhan laba PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. .
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap

pertumbuhan laba PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.

3.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap

pertumbuhan laba PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang..

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba PT Sinergi Gula Nusantara
MKSO Kebun Sei Semayang.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Dapat menambabh teori atau wawasan mengenai determinan pertumbuhan laba PT.
Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang berdasarkan kinerja
keuangan.

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan determinan pertumbuhan laba PT. Sinergi Gula Nusantara
MKSO Kebun Sei Semayang berdasarkan kinerja keuangan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang diharapkan dapat

menambah wawasan pengetahuan, sehingga dapat lebih memahami teori-teori
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yang selama ini dipelajari dibandingkan dengan kondisi yang sesungguhnya di
lapangan.
. Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bergunadan
pertimbangan yang bermanfaat bagi instansi terkait untuk lebih mengetahui
seberapa besar determinan pertumbuhan laba PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO

Kebun Sei Semayang berdasarkan kinerja keuangan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Penelitian ini didasarkan pada middle range theory sebagai landasan
teori utama, karena teori-teori yang digunakan bersifat spesifik, aplikatif, serta
dapat diuji secara empiris dengan data keuangan perusahaan. Middle range
theory dalam penelitian ini meliputi Trade-Off Theory, Signaling Theory,
Economies of Scale Theory, dan Firm Growth Theory. Trade-Off Theory
menjelaskan bahwa keputusan struktur modal yang optimal diperoleh dengan
menyeimbangkan manfaat penggunaan utang dan risiko yang ditimbulkan, yang
pada akhirnya memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. Signaling Theory
digunakan untuk menjelaskan bahwa pertumbuhan laba memberikan sinyal
mengenai kinerja dan prospek perusahaan kepada pihak eksternal. Sementara
itu, Economies of Scale Theory menjelaskan bahwa perusahaan dengan ukuran
yang lebih besar cenderung memiliki efisiensi biaya yang lebih baik sehingga
berpotensi meningkatkan laba. Firm Growth Theory menjelaskan bahwa
pertumbuhan penjualan merupakan indikator keberhasilan operasional
perusahaan yang dapat mendorong pertumbuhan laba apabila biaya operasional
dapat dikendalikan secara efektif.

Selain middle range theory, penelitian ini juga didukung oleh applied

theory, yaitu teori manajemen keuangan, yang menjelaskan penerapan

23
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keputusan pendanaan, investasi, dan operasional perusahaan dalam praktik
nyata. Teori ini digunakan untuk mengaitkan konsep teoretis dengan kondisi riil
PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. Dengan demikian,
penggunaan middle range theory dan applied theory dalam penelitian ini
diharapkan mampu memberikan dasar teoretis yang kuat dalam menjelaskan
faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.
2.1.1. Pertumbuhan Laba
2..1.1.1. Pengertian Pertumbuhan laba
Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba
secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang
timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut.

Menurut (Ghozali, 2020) Pertumbuhan laba adalah kenaikan manfaat ekonomi
selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penurunan kewajiban
yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang berasal dari kontribusi peranan modal.
Pertumbuhan laba merupakan kenaikan laba atau penurunan laba pertahun.
Pertumbuhan laba dapat digunakan untuk menilai bagaimana kinerja suatu
perusahaan. Pertumbuhan laba menjadi informasi yang sangat penting bagi banyak
orang. Yang antara lain adalah pengusaha, analisis keuangan, pemegang saham,
ekonomi dan sebagainya.

Menurut (Harahap, 2020) Pertumbuhan laba merupakan angka yang penting

dalam laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain laba merupakan dasar
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dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan
pengambilan keputusan.

Menurut (Kasmir, 2020) Pertumbuhan laba adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan mempertahankan laba perusahaan ditengah pertumbuhan
perekonomian dan sektor usahanya. Pihak manajemen selalu merencanakan besar
perolehan laba setiap periode, yang ditentukan melalui target yang harus dicapai.
Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode
bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba di dapat.

Menurut Hanafi dan Halim (2021), pertumbuhan laba diukur dari persentase
peningkatan laba dari tahun sebelumnya. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa efektif perusahaan dalam meningkatkan laba bersihnya dari satu periode
ke periode lain, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti besarnya perusahaan,
perubahan penjualan, dan efisiensi dalam menggunakan aset.
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Pertmbuhan laba

Menurut (Keown, 2020) maksimalisasi laba atau keuntungan sering disebut
sebagai tujuan perusahaan. Memaksimalkan keuntungan menekankan pada
pemanfaatan barang modal secara efisien, namun hal ini sama sekali tidak
mengaitkan secara khusus besarnya keutungan yang dihasilkan terhadap nilai
waktu perolehannya. Tujuan untuk memaksimalkan keuntungan berfungsi sebagai
tujuan teoritis, yang dipakai untuk menggambarkan bagaimana perilaku rasional

perusahaan dalam meningkatkan keuntungan.



26

Menurut (Sjahrial, 2021) adapun manfaat laba dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penyebab naik atau turunnya penjualan dan ataupun harga
pokok penjualan
2. Sebagai bentuk pertanggungjawabaan bagian penjualan atau pemasaran dan
ataupun bagian produksi untuk harga pokok penjualan
3. Sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja manajemen. Artinya hasil

yang diperoleh dari analiasis laba akan menentukan kinerja manajemen.

2.1.1.3 Faktor factor Pertumbuhan Laba
Menurut (Margiani et al., 2020) ada 3 faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya pertumbuhan laba yaitu
1. Pertumbuhan Penjualan Pertumbuhan penjualan adalah presentasi kenaikkan
penjualan tahun ini dibanding dengan tahun lalu, semakin tinggi semakin baik
2. Ukuran Perusahan Besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity,
nilai penjualan atau nilai aktiva
3. Struktur Modal Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi
financial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari
utang jangka panjang (Long-Term Liabilities) dan modal sendiri (Shareholder’
Equity) yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan.
Sedangkan menurut (Aruan et al., 2022) adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan laba sebagai berikut:

1. Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit.
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2. Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok penjualan ini
dipengaruhi oleh jmlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual dan harga
pembelian per unit atau harga pokok per unit

3. Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba yang
diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak.

4. Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual,
variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan efisiensi operasi
perusahaan. 5. Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional yang
dpengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan
perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan discount.

5. Adanya perubahan dalam metode akuntansi

2.1.1.4 Pengukuran Pertumbuhan Laba

Pengukuran pertumbuhan laba digunakan untuk mengukur seberapa besar
petumbuhan laba yang diperoleh perusahaan disetiap tahunnya dengan cara
mengurangkan laba bersih tahun sekarang dengan laba bersih tahun lalu dan dibagi
dengan laba bersih tahun lalu.

Menurut (Hanafi, 2021) Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
menigkatkan laba bersih dibanding tahun lalu” adapun rumus penghitungannya

adalah sebagai berikut :

p e th Profitt—Profitt—leOO(y
rofit Gro =
f W Profitt—1 0
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Keterangan :
t = tahun berjalan

t-1 = tahun sebelumnya

2.1.2 Struktur Modal
2.1.2.1 Pengertian Struktur Modal

Struktur modal berkaitan dengan sumber pendanaan yang digunakan
perusahaan untuk membiayai kegiatan investasi. Pendanaan tersebut dapat berasal
dari sumber internal (internal financing) maupun sumber eksternal (external
financing). Sumber dana internal meliputi laba ditahan dan penyusutan, sedangkan
sumber dana eksternal terdiri dari dua bagian, yaitu pembiayaan utang (debt
financing) yang diperoleh dari pinjaman, serta pendanaan ekuitas (equity
financing) yang berasal dari penerbitan saham baru. Pengaturan struktur modal
yang tepat sangat penting bagi keberlangsungan perusahaan, terutama dalam
periode 2020-2025 ketika kondisi ekonomi mengalami dinamika yang cepat
akibat perubahan pasar dan perkembangan industri.

Menurut Sudana (2020), struktur modal (capital structure) berkaitan dengan
pembiayaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur melalui perbandingan
antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Perbandingan ini
mencerminkan seberapa besar perusahaan mengandalkan pendanaan eksternal

dalam bentuk utang dibandingkan dengan pendanaan modal sendiri.
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Selanjutnya, menurut Riyanto (2021) dalam konsep modal klasik, modal
merupakan hasil produksi yang digunakan untuk proses produksi selanjutnya.
Dengan demikian, struktur modal menjadi bagian penting dalam operasional
perusahaan karena menentukan bagaimana sumber daya finansial digunakan untuk
mendukung aktivitas produktif di masa depan.

Menurut Kasmir (2022), struktur modal optimal adalah kombinasi antara utang
dan ekuitas yang mampu memaksimumkan nilai perusahaan, khususnya harga
saham. Manajemen perusahaan biasanya menetapkan struktur modal yang
ditargetkan untuk dicapai, dan target ini dapat berubah seiring waktu mengikuti
kondisi ekonomi, strategi perusahaan, dan kebutuhan ekspansi.

Dalam pandangan Musthafa (2023), struktur modal merupakan pembiayaan
permanen yang terdiri dari utang jangka panjang, saham preferen, dan saham
biasa. Dengan kata lain, struktur modal menggambarkan perbandingan antara
modal asing atau jumlah utang dengan modal sendiri yang digunakan perusahaan
untuk membiayai operasional dan investasi.

Menurut Fahmi (2024), struktur modal mencerminkan proporsi finansial
perusahaan, yaitu antara modal yang bersumber dari hutang jangka panjang (long-
term liabilities) dan modal sendiri (shareholders' equity). Proporsi ini
menunjukkan bagaimana perusahaan menyusun dan mengelola sumber

pendanaannya dalam menjaga stabilitas keuangan dan mendukung pertumbuhan.
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2.1.2.2 Komponen Struktur Modal

Menurut (Sundjaja & Barlian, 2022) bahwa komponen struktur modal terdiri
dari beberapa bagian yaitu :
1. Modal Asing

Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya
sementara bekerja didalam perusahaan dan bagi perusahaan modal tersebut
merupakan utang pada saat tertentu harus dibayar kembali tepat waktu baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Ada beberapa karakteristik dari Modal Asing,
yaitu:
a. Modal yang terutama memperhatikan kepada kepentingannya sendiri yaitu

kepentingan kreditur.
b. Modal yang tidak mempunyai pengaruh terhadap penyelenggaraan perusahaan
c. Modal dengan beban bunga yang tetap, tanpa memandang adanya keuntungan
atau kerugian
d. Modal yang hanya sementara turut bekerja sama didalam perusahaan
e. Modal yang dijamin, modal yang mempunyai hak didahulukan
2. Modal Sendiri
Modal sendiri /equity capital adalah dana jangka panjang perusahaan yang

disediakan oleh pemilik perusahaan (pemegang saham), yang terdiri dari berbagai
jenis saham (saham preferen dan saham biasa) serta laba ditahan. Keuntungan dari
kepemilikian saham perusahaan bagi owner adalah kontrol terhadap perusahaan.

Namun, pengembalian yang dihasilkan dari saham tidak pasti dan pemegang saham
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adalah pihak pertama yang akan menanggung resiko perusahaan. Modal sendiri

diharapkan tetap berada dalam perusahaan untuk jangka waktu yang tidak terbatas

sedangkan modal pinjaman memiliki jatuh tempo. Ada 2 (dua) sumber utama dari
modal sendiri yaitu:

a. Modal Saham Preferen Saham preferen memberikan para pemegang sahamnya
beberapa hak istimewa yang menjadikannya lebih senior atau lebih
diprioritaskan dari pada pemegang saham biasa. Maka, perusahaan tidak akan
memberikan saham preferen dalam jumlah yang lebih banyak

b. Modal Saham Biasa Saham biasa adalah surat berharga yang memberikan
pemegangnya bukti atas hak-hak dan kewajiban menyangkut andil kepemilikan
dalam hal keuntungan suatu perusahaan tanpa batas. Para pemegang saham
biasa menginvestasikan uangnya dengan harapan mendapat return atau
pengembalian dimasa yang akan datang. Mereka hanya menerima sisa setelah

seluruh tuntutan atas pendapatan dan asset telah dipenubhi.

2.1.2.3 Faktor factor Struktur Modal
Menurut (Brigham & Houston, 2023) faktor-faktor yang mempengaruhi
struktur modal terdiri dari:
1. Stabilitas Penjualan Suatu perusahaan yang penjualannya relatif stabil dapat
secara aman mengambil hutang dalam jumlah yang lebih besar.
2. Struktur Aset Perusahaan yang asetnya memadai untuk digunakan sebagai

jaminan pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan utang. Aset
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umum yang dapat digunakan oleh banyak perusahaan dapat menjadi jaminan
yang baik, sementara tidak untuk aset dengan tujuan khusus.

. Leverage Operasi Perusahaan dengan leverage operasi yang lebih rendah akan
lebih mampu menerapkan leverage keuangan karena perusahaan tersebut akan
memiliki risiko usaha yang lebih rendah.

Tingkat pertumbuhan Jika hal yang lain dianggap sama, maka perusahaan
yang memiliki pertumbuhan lebih cepat harus lebih mengandalkan diri pada
modal eksternal. Selain itu, biaya emisi yang berkaitan dengan penjualan
saham biasa akan melebihi biaya emisi yang terjadi ketika perusahaan menjual
utang.

. Profitabilitas Sering kali diamati bahwa perusahaan dengan tingkat
pengembalian atas investasi yang sangat tinggi ternyata menggunakan utang
dalam jumlah yang relatif sedikit.

. Pajak Bunga merupakan salah satu beban pengurang pajak, dan pengurangan
ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang tinggi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi suatu nilai tarif pajak maka akan besar pula
keunggulan dari utang.

. Kendali atau pengendalian Di dalam suatu kendali atau pengendalian
pengaruh utang dibandingkan saham dapat mempengaruhi struktur modal.
Jika saat ini manajemen memiliki hak suara (lebih dari 50 persen saham) tetapi
tidak berada dalam posisi untuk perusahaan membeli saham tambahan lagi,

maka manajemen mungkin akan memilih utang sebagai pendanaan baru.
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Sikap Manajemen Manajemen dapat melaksanakan pertimbangannya sendiri
tentang struktur modal yang tepat. Ada manajemen yang lebih konservatif dan
ada juga manajemen yang agresif. Manajemen yang konservatif menggunakan
lebih sedikit dibandingkan dengan rata-rata perusahaan. Sementara
manajemen agresif menggunakan lebih banyak utang dalam usaha untuk
memperoleh laba yang lebih tinggi.

Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat. Sikap pemberi pinjaman
dan lembaga pemeringkat sering mempengaruhi keputusan struktur keuangan.
Perusahaan kebanyakkan membahas struktur modalnya dengan pihak pemberi
pinjaman dan lembaga pemeringkat juga sangat memperhatikan saran mereka.
Kondisi pasar Kondisi di pasar saham dan obligasi mengalami perubahan
jangka panjang dan pendek yang sangat berpengaruh terhadap struktur modal
perusahaan yang optimal.

Kondisi internal perusahaan Kondisi internal perusahaan sendiri juga dapat
berpengaruh pada sasarn struktur modal. Perusahaan dapat menjual penerbitan
saham biasa, menggunakan hasilnya untuk melunasi utang, dan kembali pada
sasaran struktur modalnya.

Fleksibilitas keuangan Fleksibilitas keuangan mampu mempengaruhi

keputusan struktur modal yang akan diambil oleh manajer perusahaan.
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2.1.2.4 Perhitungan Struktur Modal

Banyak Rumus untuk menghitung Struktur Modal akan tetapi penulis
hanya menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) karena membahas Total Utang
dibandingkan Total Modal.

Debt to Equity Ratio adalah salah satu jenis rasio solvabilitas, yang
berfungsi untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam membayar
kewajibannya (utang), khususnya ketika perusahaan tersebut dilikuidasi (Darsono
& Ashari, 2020).

Bagi perusahaan, semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya,
dengan rasio yang rendah akan semakin besar batas bagi peminjam jika terjadi
penyusutan terhadap nilai aktiva (Kasmir, 2020).

Dari uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio
Debt to Equity Ratio adalah ebuah rasio keuangan yang membandingkan jumlah
hutang dengan eckuitas. Ekuitas dan jumlah hutang yang digunakan untuk
operasional perusahaan harus berada dalam jumlah yang proporsional.

Menurut (Kasmir, 2021). Rumus dari Debt To Asset Ratio (DAR) yaitu :

Total Hutang

Debt to Asset Ratio =
ebL 1o Asset Ratlo Total Asset

Sedangkan menurut (Wijaya, 2024) Rasio utang terhadap ekuitas Debt to

Equity Ratio (DER) merupakan persentase total dana yang disediakan oleh
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kreditor dan oleh pemilik. Adapun Debt to Equity Ratio dapat dihitung

menggunakan rumus :

Total Hutang

Debt to Equity Ratio =
ebtto Equity Ratlo Total Equitas

2.1.3 Ukuran Perusahaan

2.1.3.1 Pengertian Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Pada
umumnya, perusahaan yang berukuran besar akan lebih mudah memperoleh
pendanaan dari pihak eksternal, baik dalam bentuk utang maupun modal saham,
karena perusahaan besar biasanya memiliki reputasi yang lebih baik di mata
masyarakat dan investor. Dengan demikian, ukuran perusahaan mencerminkan
kapasitas perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Perusahaan yang
lebih besar juga cenderung membutuhkan dana yang lebih besar dibandingkan
perusahaan kecil, sejalan dengan aktivitas dan skala produksi yang dijalankan
(Palupi, 2021).

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari beberapa indikator. Menurut Brigham
& Houston (2022), ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan
yang dinilai berdasarkan total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak, dan
indikator finansial lainnya. Sementara itu, Hartono (2021) menjelaskan bahwa

ukuran perusahaan (firm size) dapat dihitung melalui total aktiva dengan
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menggunakan logaritma natural dari total aktiva tersebut sebagai pembanding untuk
melihat besarnya perusahaan.

Lebih lanjut, ukuran perusahaan juga dapat diklasifikasikan berdasarkan
skala tertentu. Menurut Widaryanti (2023), ukuran perusahaan pada dasarnya
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm),
perusahaan menengah (medium-size), dan perusahaan kecil (small firm). Klasifikasi
ini ditentukan berdasarkan total aset perusahaan, sehingga semakin besar aset yang
dimiliki perusahaan maka semakin besar pula kategori ukuran perusahaan tersebut.

Ukuran perusahaan juga memiliki pengaruh terhadap berbagai aspek
operasional perusahaan. Oktaviani (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
dapat memengaruhi kinerja sosial perusahaan, karena perusahaan besar biasanya
memiliki visi dan komitmen yang lebih luas dalam menjalankan tanggung jawab
sosialnya. Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang
diukur melalui total aset atau indikator finansial lainnya. Semakin besar ukuran
perusahaan, semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam memperoleh sumber
pendanaan dan menjalankan aktivitas bisnisnya secara optimal.
2.1.3.2 Faktor factor Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan jika dilihat dari
total aset yang dimilikinya. Secara umum, ukuran perusahaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor penting. Menurut Agnes (2022), terdapat beberapa faktor yang

memengaruhi ukuran perusahaan, yaitu:
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tingkat kemudahan perusahaan dalam memperoleh dana dari pasar modal,
karena perusahaan besar biasanya memiliki kredibilitas yang lebih tinggi;
kekuatan tawar-menawar perusahaan dalam kontrak keuangan; serta
pengaruh skala dalam biaya dan tingkat pengembalian (return). Perusahaan
yang berukuran besar umumnya lebih mudah memenuhi kebutuhan
pendanaan dari pinjaman atau pasar modal, karena tingkat pertumbuhan dan
kemampuan membayar bunga utangnya dinilai lebih baik.
Selanjutnya, menurut Torang (2023), ukuran perusahaan sangat dipengaruhi

oleh tiga faktor utama, yaitu:

1. Dbesarnya total aktiva yang dimiliki perusahaan

2. besarnya hasil penjualan yang diperoleh perusahaan

3. Dbesarnya kapitalisasi pasar.

2.1.3.3 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Pada dasarnya, ukuran perusahaan dapat diukur melalui total aktiva, total
penjualan, serta kapitalisasi pasar. Semakin besar nilai dari ketiga ukuran tersebut,
semakin besar pula ukuran perusahaan secara keseluruhan. Ketiga variabel
tersebut sering digunakan dalam analisis keuangan untuk menilai skala dan
kapasitas perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Adapun beberapa rumus yang digunakan untuk mengukur ukuran

perusahaan dalam penelitian keuangan.
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1. Menurut Joni & Lina (2024), ukuran perusahaan dapat diproksikan melalui
natural logaritma (Ln) dari total aktiva, yang dirumuskan sebagai:
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva).

2. Pasadena (2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat diukur melalui
log natural dari total aset = (Ln Total Aset).

3. Sementara itu, Pantow (2025) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dapat

dihitung menggunakan = Log natural Total Aset

2.1.4 Pertumbuhan Penjualan
2.1.4.1 Pengertian Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam
meningkatkan penjualan dari waktu ke waktu. Pertumbuhan ini merupakan
cerminan keberhasilan investasi pada periode sebelumnya serta menjadi dasar
untuk memprediksi kinerja penjualan pada periode mendatang. Selain itu,
pertumbuhan penjualan juga menjadi indikator penting yang menunjukkan tingkat
permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri.

Menurut Harahap (2022), pertumbuhan penjualan (Sales Growth) memiliki
peranan yang sangat penting dalam pengelolaan modal kerja. Dengan mengetahui
tingkat pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat memperkirakan besarnya

keuntungan yang berpotensi diperoleh.
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Kasmir (2023) juga mendefinisikan pertumbuhan penjualan sebagai ukuran
sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan penjualannya dibandingkan
dengan total penjualan pada periode sebelumnya.

Fahmi (2024) menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan merupakan salah
satu rasio pertumbuhan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan posisinya di dalam industri maupun dalam perkembangan
ekonomi secara umum.

Sementara itu, Brigham & Houston (2022) menyatakan bahwa dalam
manajemen keuangan, pertumbuhan penjualan diukur berdasarkan perubahan
penjualan dari satu periode ke periode lainnya, dan bahkan dapat dihitung berapa
tingkat pertumbuhan yang seharusnya dicapai (Sustainable Growth Rate) melalui
keselarasan keputusan investasi dan pendanaan perusahaan.

Selanjutnya, Widaryanti (2021) mengungkapkan bahwa pertumbuhan
penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk tumbuh dari waktu ke
waktu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan, semakin berhasil
perusahaan menjalankan strategi pemasarannya dan mempertahankan kinerjanya.
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
penjualan merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan posisi ekonominya dari tahun ke tahun serta menunjukkan

efektivitas strategi bisnis yang dijalankan perusahaan.
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2.1.4.2 Faktor factor Pertumbuhan Penjualan
Menurut (Swastha & Irawan, 2021) dalam praktek, pertumbuhan penjualan
itu dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut, hal.

1. Kondisi dan Kemampuan Penjual. Transaksi jual-beli atau pemindahan hak
milik secara komersial atas barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua
pihak, yaitu penjual sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai pihak kedua.
Disini penjual harus dapat menyakinkan kepada pembelinya agar dapat berhasil
mencapai sasaran penjualan yang diharapkan.untuk maksud tersebut penjual
harus memahami beberapa masalah penting yang sangat berkaitan, yakni, hal.

a. Jenis dan karakteristik barang yang di tawarkan.

b. Harga produk.

c. Syarat penjualan seperti, hal. pembayaran, penghantaran, pelayanan
sesudah penjualan, garansi dan sebagainya.

2. Kondisi Pasar. Pasar, sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi
sasaran dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya.
Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu di perhatikan adalah, hal.

a. Jenis pasarnya
b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya
c. Daya belinya d. Frekuensi pembelian
Menurut (Kotler & Amstrong, 2023) ada empat tahap daur hidup produk yang

mempengaruhi Pertumbuhan Penjualan, yaitu, hal.
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1. Tahap Introduksi Tahap ini mulai ketika produk baru pertama kali diluncurkan.
Hal ini membutuhkan waktu, dan Pertumbuhan Penjualan cenderung lambat.
Dalam tahap ini kalau dibandingkan dengan tahap-tahap yang lain, perusahaan
masih merugi atau berpenjualan kecil karena penjualan yang lambat dan biaya
distribusi serta promosi yang tinggi.

2. Tahap Pertumbuhan Pada tahap ini Pertumbuhan Penjualan meningkat dengan
cepat, penjualan meningkat, karena biaya promosi dibagi volume penjualan
yang tinggi, dan juga karena biaya produksi per unit turun

3. Tahap Menjadi Dewasa Tahap dewasa ini berlangsung lebih lama daripada
tahap sebelumnya dan memberikan tantangan kuat bagi manajemen pemasaran.
Penurunan Pertumbuhan Penjualan menyebabkan banyak produsen
mempunyai banyak produk untuk dijual.

4. Tahap Penurunan Penjualan menurun karena berbagai alasan, termasuk
kemajuan teknologi, selera konsumen berubah, dan meningkatnya persaingan
ketika penjualan dan penjualan menurun, beberapa perusahaan mundur dari
pasar Perusahaan yang masih bertahan dapat mengurangi macam produk yang
ditawarkannya.

2.1.4.3Pengukuran Pertumbuhan Penjualan
Tingkat pertumbuhan penjualan adalah persentase perubahan penjualan bersih

dari satu periode ke periode berikutnya, yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
perusahaan mampu meningkatkan pendapatan dari hasil aktivitas operasional

utamanya.
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Menurut Sari & Putra (2020), tingkat pertumbuhan penjualan menggambarkan
efektivitas strategi pemasaran dan efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Pertumbuhan yang konsisten menandakan bahwa perusahaan
memiliki daya saing tinggi di pasar dan mampu mempertahankan pelanggan serta

menarik pelanggan baru.

Tingkat pertumbuhan penjualan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Penjualan t0 — Penjualant — 1

Pertumbuhan Penjualan = X 1009
ertumbuhan Penjualan Penjualan t — 1 %

Keterangan : t0 = Penjualan Pada Tahun Berjalan

t-1 = Penjualan pada tahun sebelumnya

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan sumber lampau dari hasil penelitian yang
nantinya digunakan oleh peneliti sebagai referensi dasar serta pembanding penelitian
yang akan dilaksanakan. Tujuan penelitian terdahulu guna mengetahui mengetahui
langkah Peneliti salah atau benar. Penelitian terdahulu yang telah peneliti rangkum
disajikan pada tabel di bawah ini

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Hasil Penelitian

1 Ramadhan, A. | Determinants Affecting | CAR  berpengaruh  positif  terhadap
R. & Amin, A. | Profit Growth of Sharia | pertumbuhan laba, sedangkan FDR
(2024)
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Commercial Banks in
Indonesia

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
laba.

Siregar, P. M. | The Effect of Company | Ukuran perusahaan dan profitabilitas
& Astuty, W. | Size, Profitability, | berpengaruh signifikan terhadap kinerja
(2023) Solvency, and | keuangan  yang berdampak  pada
Liquidity on Audit | pertumbuhan laba.
Delay
Putri, R. A. | Pengaruh Struktur | Ukuran perusahaan berpengaruh positif
(2022) Modal dan Ukuran | terhadap pertumbuhan laba, sedangkan
Perusahaan  terhadap | struktur modal berpengaruh negatif namun
Pertumbuhan Laba | tidak signifikan.
pada Perusahaan
Manufaktur di BEI

Anggraini &
Rivandi (2025)

Return on Asset dan
Ukuran perusahaan
terhadap pertumbuhan
laba

Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba

Nasution, D. A.
(2021)

Pengaruh Pertumbuhan

Penjualan dan
Profitabilitas terhadap
Pertumbuhan Laba
pada Sektor Industri

Barang Konsumsi di
BEI

Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba, sedangkan
profitabilitas tidak signifikan.

Lubis, F. R. | Pengaruh Struktur | Struktur modal dan pertumbuhan penjualan
(2020) Modal, Ukuran | berpengaruh positif signifikan terhadap
Perusahaan, dan | pertumbuhan laba, sedangkan ukuran
Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan.
Penjualan terhadap
Pertumbuhan Laba
pada Perusahaan
Manufaktur yang
Terdaftar di BEI
Andayu, H. G. | Determinants of Profit | Leverage @ dan  ukuran  perusahaan
& Sintha, L. | Growth in | memengaruhi pertumbuhan laba secara
(2022) Manufacturing signifikan.

Industry Basic and
Chemical Sub-Sector in
Indonesia




44

8 Rangkuti, A. S. | The Influence of Asset | Pertumbuhan  aset dan  penjualan
& Rialdy, N. | Growth and Sales | berpengaruh signifikan terhadap
(2025) Growth on Profitability | profitabilitas yang mencerminkan
in Food and Beverage | pertumbuhan laba.

Companies Listed on
IDX

9 Sipahutar, R. | Determinant Model of | Profitabilitas memediasi pengaruh struktur
P., Alpi, M. F. | Company Value with | modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai
& Ammy, B. | Profitability as  a | serta pertumbuhan laba.

(2021) Mediation Variable
10 | Barus, M. A. & | Analysis of the | Pertumbuhan aset dan penjualan menjadi
Nasution, M. L. | Determinants of | faktor = utama  yang  memengaruhi
L. (2025) MSME Development | perkembangan usaha dan laba pada
in Besitang District UMKM.

2.3 Kerangka Konseptual
2.3.1 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Pertumbuhan Laba

Struktur modal memiliki pengaruh penting terhadap pertumbuhan laba
perusahaan karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
pendanaan, terutama yang bersumber dari utang. Menurut Maryati & Siswanti
(2023), besarnya nilai struktur modal dapat menggambarkan kinerja keuangan
perusahaan. Jika perusahaan mampu mengelola utang dengan efektif, maka
profitabilitas akan meningkat dan berdampak positif terhadap pertumbuhan laba.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan utang yang tepat dapat menjadi alat untuk
memperbesar potensi keuntungan perusahaan.

Dahrani (2022) menegaskan bahwa perusahaan dapat meminimalkan risiko
yang berasal dari penggunaan utang dengan cara mengoptimalkan modal eksternal
secara bijak dan efisien. Modal eksternal yang digunakan sepenuhnya untuk

kebutuhan operasional yang produktif akan mendorong peningkatan keuntungan
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perusahaan. Sejalan dengan itu, Pohan et al. (2021) menyatakan bahwa efisiensi
dalam pemanfaatan struktur modal sangat diperlukan agar perusahaan dapat
mencapai kinerja yang optimal dan memperoleh hasil finansial yang lebih baik.

Selanjutnya, perusahaan yang memiliki proporsi utang lebih besar dalam
struktur modalnya akan berupaya meningkatkan efektivitas penggunaan dana
tersebut. Syawaluddin et al. (2020) menjelaskan bahwa semakin besar jumlah utang,
maka semakin besar pula dorongan perusahaan untuk mengoptimalkan kegiatan
operasionalnya agar mampu menghasilkan laba maksimal. Kondisi ini secara tidak
langsung membuat perusahaan lebih disiplin dalam pengelolaan dana karena adanya
kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang.

Selain itu, tingkat pertumbuhan penjualan juga berpengaruh terhadap struktur
modal perusahaan. Sembiring (2024) menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan tinggi cenderung lebih bergantung pada pendanaan eksternal untuk
mendukung ekspansi operasionalnya. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan
perusahaan yang cepat akan berbanding lurus dengan meningkatnya struktur modal
eksternal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartanti (2020) serta Atika et al. (2023)
menunjukkan bahwa struktur modal memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, sehingga manajemen perlu mempertimbangkan komposisi

pendanaan yang tepat untuk menjaga peningkatan laba secara berkelanjutan.
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2.3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
pertumbuhan laba. Ukuran perusahaan dapat mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba.
Perusahaan dengan total aset yang besar biasanya telah mencapai tingkat
kedewasaan usaha, di mana kondisi perusahaan cenderung stabil dan memiliki
kapasitas lebih besar untuk menghasilkan laba. Semakin besar laba yang diperoleh,
maka semakin meningkat pula pertumbuhan laba perusahaan tersebut (Puspasari et
al., 2021). Selain itu, perusahaan dengan ukuran lebih besar umumnya memiliki
pengalaman yang lebih luas serta kemampuan pengembangan bisnis yang lebih
baik, sehingga mendukung pencapaian laba yang lebih tinggi (Petra et al., 2023).
Ukuran perusahaan juga berhubungan erat dengan kebijakan struktur modal.
Perusahaan yang berukuran besar cenderung memiliki akses yang lebih mudah
terhadap sumber pendanaan, sehingga lebih banyak menggunakan utang dan
menghasilkan struktur modal yang lebih tinggi. Sebaliknya, perusahaan kecil lebih
berhati-hati dalam menggunakan utang, sehingga struktur modalnya cenderung
lebih rendah. Menurut Marfuah & Nurlaela (2020), kebijakan struktur modal
melibatkan pertimbangan antara risiko dan tingkat pengembalian yang diharapkan.
Penambahan utang memang dapat meningkatkan risiko pendapatan perusahaan,
namun di sisi lain dapat memberikan peluang untuk memperoleh tingkat

pengembalian yang lebih tinggi. Risiko yang meningkat dapat menurunkan minat
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investasi, namun tingginya potensi pengembalian justru dapat mendorong
keputusan investasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati & Veronica (2020) dan Putri &
Andriansyah (2024) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Temuan tersebut menegaskan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, semakin besar kemampuannya dalam memanfaatkan sumber daya,
pendanaan, dan pengalaman untuk meningkatkan laba secara konsisten. Hal ini
membuat ukuran perusahaan menjadi variabel penting yang perlu diperhatikan
dalam analisis kinerja keuangan dan pertumbuhan laba.

2.3.3 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan Penjualan mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi
periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang
akan datang. Pertumbuhan Penjualan juga merupakan indikator permintaan dan
daya saing perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan bahan suatu
perusahaan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan mempertahankan
keuntungan dalam mendanai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang.
Pertumbuhan Penjualan tinggi, maka akan mencerimankan pendapatan meningkat
sehingga pembayaran dividen yang meningkat dan pendanaan eksternal yang diukur
(Ginting et al., 2022)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tirtanata & Yanti, 2021) bahwa

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
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2.3.4 Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan
Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba

Pada umumnya perusahaan dalam menjalankan kegiatannya untuk memperoleh
laba yang optimal, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Keberhasilan
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki salah satunya diukur
berdasarkan perolehan laba (Rialdy, 2020). Laba dapat menjelaskan keadaan dan
kinerja perusahaan, pertumbuhan atau penurunan laba akan sangat mempengaruhi
dalam kebijakan-kebijakan yang akan diambil baik untuk kegiatan perusahaan
selanjutnya dan keputusan investasi para investor, serta calon investor (Alpi &
Batubara, 2021). Pertumbuhan laba adalah kabar baik bagi para investor sebaliknya
laba yang menurun adalah kabar buruk bagi para investor(Hanum, 2020).

Pertumbuhan laba dapat meningkat jika perusahaan dapat mengelola ukuran
perusahaan dengan mengindikasikan kinerja keuangan perusahaan. Ukuran
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dinyatakan
dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar total aset maka semakin
dapat mengindikasi kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola seluruh asetnya
untuk menghasilkan keuntungan (Harahap & Nurjannah, 2020).

Penggunaan modal kerja harus direncanakan dengan baik apabila terdapat
kelebihan modal kerja dan modal kerja tersebut tidak digunakan untuk memperoleh
keuntungan, maka hal ini akan mengakibatkan kerugian pada perusahaan dan
apabila terdapat kekurangan modal kerja, maka hal ini dapat menyebabkan

kegagalan pada perusahaan. Penetapan modal kerja dibutuhkan perusahaan tekstil



49

dan garment untuk memenuhi aktivitas operasi sehingga dapat bersaing dengan
sektor industri lain (Harahap et al., 2022)

Jika perusahaan mempunyai ukuran (Firm Size) yang besar akan lebih banyak
menggunakan hutang daripada perusahaan kecil, karena perusahaan yang lebih
besar akan lebih mudah memperoleh pinjaman dibandingkan perusahaan kecil
sebab perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki tingkat leverage yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil, dimana tingkat kebangkrutannya
lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga struktur modal juga
akan meningkat dikarenakan tingginya hutang(Aruan et al., 2022)

Adapun Kerangka Konseptualnya Adalah sebagai berikut :

Struktur Modal

« Total aset
Ekuitas
« Liabilitas

Ukuran Perusahaan

/—\ Pertumbuhan Laba
. Aset lancar — 7 )
« Aset tidak lancar . Laba bersih

Pertumbuhan Penjualan

Penjualan bersih

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Maksud dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah, belum jawaban empiris (Sugiyono, 2019).

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Ada pengaruh struktur modal terhadap pertumbuhan laba PT. Sinergi Gula
Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.

2. Ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba laba PT. Sinergi
Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.

3. Adapengaruh pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba laba PT. Sinergi
Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.

4. Ada pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan
terhadap pertumbuhan laba PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei

Semayang.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan rumusan masalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, sebagaimana diterapkan
secara luas pada penelitian kuantitatif dalam periode 2020-2024. Penelitian ini
memanfaatkan data sekunder serta bersifat empiris, yaitu data yang diperoleh dari
dokumen dan wawancara langsung pada PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang, khususnya dengan pihak keuangan. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu metode analisis yang fokus pada data berbentuk angka
serta pengujian hubungan antarvariabel menggunakan teknik statistik. Penggunaan
pendekatan kuantitatif semakin menguat pada penelitian tahun 2020-2024 seiring
meningkatnya analisis berbasis data numerik dan metode pengukuran yang lebih

terstandar (Sugiyono, 2019).

3.2 Definisi Operasional

3.1.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Varibel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan
laba. Pertumbuhan laba adalah kenaikan laba atau penurunan laba per tahun yang
diperoleh perusahaan sehingga dapat menentukan apakah terdapat peningkatan atau

penurunan kinerja keuangan suatu perusahaan. Menurut (Hanafi, 2021) Rasio ini

48
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menunjukkan kemampuan perusahaan menigkatkan laba bersih dibanding tahun lalu”

adapun rumus penghitungannya adalah sebagai berikut :

p G th Profitt—Profitt—leOOO/
rofit Gro =
! W Profitt—1 ’

3.1.2 Variabel Independen (Variabel Bebas)

3.1.2.1 Struktur Modal (X1)

Struktur modal (Capital Structure) berkaitan dengan pembelanjaan jangka
panjang suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan utang jangka panjang
dengan modal sendiri (Sudana, 2020). Struktur modal yang digunakan pada penelitian

ini adalah Debt To Equity Ratio.

Menurut (Kasmir, 2021). Rumus dari Debt To Asset Ratio (DAR) yaitu :

Total Hutang

Debt to Equity Ratio =
ebtto Equity Ratio Total Asset

3.1.2.2 Ukuran Perusahaan (X2)

Ukuran perusahaan (firm size) adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur
dengan total aktiva/ besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai

logaritma total aktiva. Perhitungan ukuran perusahaan yaitu log natural dari total

asset, (Pasadena, 2023) :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)



3.1.2.3 Pertumbuhan Penjualan (X3)
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Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) memiliki peranan yang penting

dalam manajemen modal kerja (Harahap, 2022). Secara matematis Pertumbuhan

Penjualan dapat dirumuskan sebagai berikut :

Pertumbuhan Penjualan =

Penjualan t0 — Penjualant — 1

Penjualant—1

X 100%

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel

Definisi

Indikator

Rumus

Skala
Pengukuran

Pertumbuhan

Laba (Y)

Pertumbuhan laba
merupakan
perubahan laba
bersih  perusahaan
pada periode
berjalan
dibandingkan
dengan periode
sebelumnya yang
menunjukkan
kemampuan
perusahaan dalam
meningkatkan laba
dari waktu ke waktu

Laba Bersih

Profit t — Profitt —

Profitt—1

X 100%

Rasio

Struktur Modal
(X1

Struktur modal
merupakan
perbandingan
antara total hutang
dengan total ekuitas
perusahaan  yang
menunjukkan
proporsi pendanaan
perusahaan  yang
berasal dari hutang

1. Total
Aset

2. ekuitas

3. Liabilitas

DER =

Total Hutang

Total Asset

Rasio

Ukuran
Perusahaan
(X2)

Ukuran perusahaan
menggambarkan
besar kecilnya

1. Aset
lancar

Ln (Total Aset)

Rasio
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perusahaan  yang | 2. Aset

dilihat dari total | Tidak

aset yang dimiliki | Lancar

Perusahaan
Pertumbuhan Pertumbuhan Penjualan Rasio
Penjualan (X3) | penjualan Bersih

merupakan Penjualan t0 — Penjualant — 1

perubahan tingkat
penjualan
perusahaan  pada
periode  berjalan
dibandingkan
dengan periode
sebelumnya yang
mencerminkan
kemampuan
perusahaan dalam
meningkatkan
pendapatan

Penjualant — 1

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei

Semayang yang beralamat kira-kira 12,5 km dari kota Medan, terletak di daerah

Sei Semayang desa Mulyarejo Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang

sebelah barat kota Medan, yang bersebelahan dengan Jalan Utara dan jalur kereta

api Medan-Binjai. Secara geografis area PT.Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun

Sei Semayang terletak diantara 980 Bujur Timur dan diantara garis 30 Lintang

Utara. Ketinggian tempat antara 9-125 m diatas permukaan laut.
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3.1.3 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2025 sampai dengan Januari
2026. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah tabel perincian jadwal kegiatan
penelitian:

Tabel 3.2
Jadwal kegiatan penelitian

Waktu Penelitian

No. | Kegiatan Okt-25 Nov-25 Des-25 Jan-26 Feb-26 Mart-26 Aprl-26
314(1(2(3/4(1(2[3[4|1|2|3|4|1|2|3|4|1(2(3[|4| 1 |2
1 Pengajuan Judul
Penyusunan
2
Proposal
Bimbingan
3
Proposal
4 Seminar Proposal
5 revisi Proposal
6 Pengumpulan Data
7 Penyusunan
Skripsi
8 Bimbingan Skripsi
9 Sidang Meja Hijau
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3.4Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang memenuhi
karakteristik tertentu(Sugiyono, 2019).. Populasi adalah gabungan dari seluruh
elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang
serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai
sebuah semesta penelitian(Sugiyono, 2019).. Yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan bulanan PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang.

3.4.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut jika
jumlah populasi penelitian berjumlah besar. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representative(Sugiyono, 2019)..

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik Sampling Jenuh, dimana teknik ini merupakan bagian dari Nonprobability
Sampling. Sampling Jenuh yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara menjadikan
semua anggota populasi sebagai sampel(Sugiyono, 2019).

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan PT. Sinergi
Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. selama lima tahun terakhir.
Pengambilan sampel lima tahun terakhir mencakup data untuk Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Laba, sehingga keseluruhan sampel dalam

penelitian ini berjumlah 60
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik dimana peneliti mengumpulkan,
mencatat serta menganalisis data sekunder yang berasal dari perusahaan. Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan PT. Sinergi

Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2019). metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode yang berdasarkan pada filsafat positivisme, metode ini
sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Dalam penelitian ini,
menguji dan menganalisis data dilakukan dengan mengolah angka-angka hasil
perhitungan rasio keuangan menjadi informasi statistik yang menggambarkan
hubungan antarvariabel..

Analisis meliputi uji korelasi product moment untuk melihat keeratan hubungan
antarvariabel, serta regresi linier berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dengan perhitungan angka-angka dan
kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi product

moment dan korelasi berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data penelitian ini
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tidak diolah secara manual, namun menggunakan software statistik Statistical Package

for Social Sciences (SPS S 31.0).

3.6.1 Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2019),. Persmamaan regresi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+ ﬁ]_Xl + ﬁzXz + B3X3+ €

Dimana :

Y : Pertumbuhan Laba
a : Nilai Konstanta Y bila X1, X2, X3=0
X1 : Struktur Modals
X2 : Ukuran Perusahaan
X3 : Pertumbuhan Penjualan
e : Error term
Metode regresi merupakan model regresi yang menghasilkan estimator linier
yang tidak biasa yang terbaik (best linier unbias estimate). Kondisi ini akan terjadi jika

dipenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan uji asumsi klasik.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
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Menurut (Sugiyono, 2019) Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui
apakah hasil analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam
penelitian ini terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,

multikolinieritas dan heterokedastisitas.

3.6.3 Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi
et al., 2018). Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di sekitar garis

diagonal da3.6.3n mengikuti arah garis diagonal regresi memenuhi asumsi normalitas.

3.6.4 Uji Multikokolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antara
variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. Pengujian
multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi Factor) antara variabel
independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan

adanya multikilinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >10.

3.6.5 Uji Heterokedastisitas

Menurut (Sugiyono, 2019) Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau

pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda
maka disebut heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisidas dapat diketahui
dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variable independen dengan nilai

residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterkedastisitas

Adalah:

1. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
heterokedastisitas.

2. Jika ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.6 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama laiinya untuk emnguji keberadaan autokorelasi dalam penelitian
ini digunakan uji statistic Durbin Watson. Salah satu cara mengidentifikasi adalah

dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :

a. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif.

b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokolerasi.

c. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokolerasi negative.

3.7 Pengujuan Hipotesis
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Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini merupakan untuk membuat keputusan
sementara untuk melakukan penyanggahan dan pembenaran dari masalah yang akan
ditelaah. Sebagai bahan untuk menetapakan kesimpulan tersebut kemudian ditetapkan
hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya (Sugiyono, 2019). Adapun pengujian terhadap

hipotesis yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

3.7.1 Uji t ( Uji Parsial)

Menurut (Sugiyono, 2019) Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh
secara parsial antara variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y). Pengujian
dilakukan dengan menggunakan Significance Level 0,05 (0=5%), penerimaan atau

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variable independent terebut tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable dependent.

2. Jika nilai signifikan maka hipotesis siterima (koefisien regresi sigifikan). Ini berarti
bahwa secara parsial variable independent tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variable dependent.

3. Nilai koefisien beta () harus aearah dengan hipotesis yang diajukan.

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independent dalam mempengaruhi variable dependen. Alasan
lainnya uji-t dipergunakan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).



59

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan variabel bebas terhadap variabel

terikat dengan uji t, maka digunakan rumus sebagai berikut :

t_r\/_—Z
V1 —1r2

Sumber : (Sugiyono, 2019)

Dimana :

t : nilai t hitung

r : koefisien korelasi

n : jumlah sampel

Tahap — tahap :

1. Bentuk pengujian
HO : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable bebas (X)
dengan variable (Y).
HO :rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variable bebas (X) dengan
variable terikat (Y).

2. Kiriteria pengambilan Keputusan
a. Bila > , maka H ditolak, menunjukan ada pengaruh signifikan antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
b. Bila <, maka H diterima, menunjukan tidak ada pengaruh signifikan antara

variabel bebas dengan variabel terikat
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Hy ditolak Hp ditgrima Hy ditolak

Z D

Liabel Uhitung l1abel

Gambar 3.1 Kriteria Pengujuian Hipotesis t

3.7.2  Uji F (Uji Simultan)

Menurut (Sugiyono, 2019), uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah
semua variabel bebas yang dimasudkan dalam model mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. pada tingkat siginifikan 5%. Pengujian Uji F (F-

test) sebagai berikut :

B R?/k
" (1-R)—(n—-k-1

Fh

Sumber : (Sugiyono, 2019)

Dimana:

Fh = Nilai F hitung

R2 = Koefisien Korelasi Ganda

n = Jumlah Variabel

F = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel

Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut :
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1. Bentuk pengujian HO :f = 0, artinya variable independent tidak berpengaruh
terhadap variable dependent HO :B# 0, artinya variable independent
berpengaruh terhadap variable dependent.

2. Pengambilan keputusan Tolak HO apabila Fhutang > Ftabel atau —Fhitung <-

Ftabel Terima HO apabila Fhitung< Ftabel atau —Fhitung > -Ftabel.

Dacrah Penolakan Hg

Daevaly penernssan Hy
[T

F-tabel F-ntung

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis F

3.8 Koefesien Determinan

Menurut (Sugiyono, 2019) Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur
seberapa jauh dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi
berada diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memebrikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependen.
Data dalam penelitian ini aka diolah dengan menggunakan program Statistical Package
for Social Sciences (SPSS 31.0). hipotesis dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai

signifikan koefisien variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian.



D = R?*x 100%

Dimana:
D : Koefisien determinasi

R : Nilai Korelasi Berganda

(Sugiyoni,20019)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Singkat Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei

Semayang, yang merupakan salah satu unit usaha di bawah naungan PT. Sinergi Gula
Nusantara (SGN) perusahaan hasil integrasi dari sejumlah pabrik gula BUMN yang

berada di bawah holding PT. Perkebunan Nusantara III (Persero).

Perusahaan ini bergerak di bidang industri gula dan perkebunan tebu, yang
memiliki kegiatan utama berupa pengolahan tebu menjadi gula kristal putih untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi domestik. PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang

berlokasi di JI. Medan—Binjai Km. 15,8, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

Sebagai bagian dari industri agro nasional, perusahaan ini memiliki peran
penting dalam mendukung ketahanan pangan, khususnya di sektor gula konsumsi.
Dalam menjalankan operasionalnya, PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang
menghadapi tantangan berupa fluktuasi harga bahan baku tebu, produktivitas lahan,

serta dinamika pasar gula nasional.

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian

4.1.2.1. Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan Laba adalah kenaikan laba atau penurunan laba per tahun yang
diperoleh perusahaan sehingga dapat menentukan apakah terdapat peningkatan atau

penurunan kinerja keuangan suatu perusahaan.
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Tabel 4.1
Pertumbuhan Laba PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang
Periode 2020-2024

Bulan PERTUMBUHAN LABA %
2020 2021 2022 2023 2024
Januari 9 1665 -54 -62 -42
Februari 15 8 8 7 8
maret 20 7 8 13 7
April 9 5 14 6 7
mei 10 4 -3 6 6
juni 3 4 3 5 6
Juli 8 2 9 5 6
agustus 4 2 -3 5 5
september 3 4 3 5 5
oktober -10 -9 -9 -17 -19
november -10 -4 -3 -5 -6
desember 10 12 20 24 -7

Sumber : Data olahan

Berdasarkan Tabel 4.1 mengenai pertumbuhan laba PT. SGN MKSO Kebun Sei
Semayang periode 2020-2024, dapat diketahui bahwa pertumbuhan laba perusahaan
mengalami kondisi yang berfluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020,
pertumbuhan laba cenderung mengalami kenaikan pada beberapa bulan awal, seperti
Januari sebesar 9%, Februari 15%, dan Maret 20%. Namun pada akhir tahun terjadi
penurunan laba, terutama pada bulan Oktober dan November yang masing-masing

mengalami penurunan sebesar -10%.

Pada tahun 2021, perusahaan mengalami pertumbuhan laba yang sangat tinggi
pada bulan Januari yaitu sebesar 1665%, kemudian mengalami penurunan pada bulan-
bulan berikutnya dengan nilai pertumbuhan yang relatif kecil dan bahkan mengalami
penurunan pada bulan Oktober sebesar -9% serta November sebesar -4%. Selanjutnya

pada tahun 2022, pertumbuhan laba juga menunjukkan kondisi yang tidak stabil.
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Beberapa bulan mengalami peningkatan seperti April sebesar 14% dan Desember
sebesar 20%, namun pada bulan Januari mengalami penurunan sebesar -54%, serta
beberapa bulan lainnya mengalami nilai negatif seperti Mei, Agustus, Oktober, dan

November.

Pada tahun 2023, pertumbuhan laba perusahaan masih mengalami fluktuasi.
Penurunan terbesar terjadi pada bulan Januari sebesar -62% dan Oktober sebesar -17%,
sedangkan peningkatan tertinggi terjadi pada bulan Desember sebesar 24%. Kemudian
pada tahun 2024, pertumbuhan laba juga belum menunjukkan kondisi yang stabil,
dimana pada bulan Januari mengalami penurunan sebesar -42%, Oktober sebesar -
19%, dan November sebesar -6%, sementara beberapa bulan lainnya mengalami

peningkatan dengan persentase yang relatif kecil.

4.1.2.2 Struktur Modal

Struktur modal merupakan pembiayaan permanen yang terdiri dari hutang
jangka panjang, saham preferen dan saham biasa atau dengan kata lain perbandingan

antara modal asing atau jumlah hutang dengan modal sendiri.

Tabel 4.2
Struktur Modal PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang
Periode 2020-2024

Struktur Modal %
Bulan
2020 2021 2022 2023 2024
Januari 67 52 47 67 43
Februari 65 51 47 67 45
Maret 64 51 47 83 79
April 63 51 47 82 64
Mei 63 51 48 81 64
Juni 61 51 48 66 63
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Juli 64 52 49 66 76
Agustus 65 54 50 58 75
September 66 55 51 57 75
Oktober 58 49 46 64 74
November 56 50 46 63 62
Desember 45 80 58 62 67

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai struktur modal PT. SGN MKSO Kebun Sei
Semayang periode 2020-2024, dapat diketahui bahwa struktur modal perusahaan
mengalami perubahan yang berfluktuasi setiap tahunnya. Struktur modal merupakan
perbandingan antara penggunaan modal sendiri dengan hutang dalam membiayai
aktivitas operasional perusahaan. Tinggi rendahnya struktur modal dapat
mempengaruhi kondisi keuangan dan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
Pada tahun 2020, struktur modal perusahaan berada pada kisaran 45% hingga 67%.
Nilai tertinggi terjadi pada bulan Januari sebesar 67%, sedangkan nilai terendah terjadi
pada bulan Desember sebesar 45%. Pada tahun 2021, struktur modal cenderung
mengalami penurunan pada sebagian besar bulan dengan nilai berkisar antara 49%
hingga 55%, namun mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada bulan Desember
sebesar 80%.
Selanjutnya pada tahun 2022, struktur modal perusahaan berada pada kisaran 46%
hingga 58%. Nilai struktur modal pada tahun ini cenderung lebih rendah dibandingkan
tahun sebelumnya, dimana nilai terendah terjadi pada bulan Oktober dan November
sebesar 46%. Pada tahun 2023, struktur modal mengalami peningkatan yang cukup

signifikan, terutama pada bulan Maret sebesar 83%, April sebesar 82%, dan Mei
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sebesar 81%. Namun pada beberapa bulan berikutnya mengalami penurunan hingga
mencapai 57% pada bulan September.
Kemudian pada tahun 2024, struktur modal kembali mengalami fluktuasi dengan nilai
berkisar antara 43% hingga 79%. Nilai terendah terjadi pada bulan Januari sebesar
43%, sedangkan nilai tertinggi terjadi pada bulan Maret sebesar 79%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan sumber pendanaan perusahaan dari hutang maupun
modal sendiri mengalami perubahan yang tidak stabil setiap periodenya.
4.1.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan (firm size) adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur
dengan total aktiva/ besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai

logaritma total aktiva.

Tabel 4.3
Ukuran Perusahaan PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang
Periode 2020-2024

Bulan UKURAN PERUSAHAAN %

2020 2021 2022 2023 2024
Januari 27,98 28,10 28,10 29,18 29,18
Februari 27,99 28,11 28,19 29,22 29,07
Maret 28,02 28,19 28,26 29,24 29,14
April 28,04 28,22 28,27 29,26 29,24
Mei 28,06 28,17 28,28 29,28 29,28
Juni 28,07 28,19 28,25 29,30 29,28
Juli 28,08 28,21 28,31 29,32 29,30
Agustus 28,08 28,22 28,32 29,34 29,32
September 28,09 28,24 28,32 29,35 29,28
Oktober 28,11 28,25 28,35 29,37 29,28
November 28,12 28,26 28,36 29,39 29,30
Desember 28,12 28,23 28,32 29,33 29,31

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai ukuran perusahaan PT. SGN MKSO Kebun
Sei Semayang periode 2020-2024, dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan
mengalami peningkatan yang relatif stabil dari tahun ke tahun. Ukuran perusahaan
merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari total aset yang
dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar pula
kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional dan memperoleh

pendanaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Pada tahun 2020, ukuran perusahaan berada pada kisaran 27,98 hingga 28,12.
Nilai terendah terjadi pada bulan Januari sebesar 27,98 dan terus mengalami
peningkatan hingga mencapai 28,12 pada bulan November dan Desember. Selanjutnya
pada tahun 2021, ukuran perusahaan mengalami peningkatan dengan nilai berkisar
antara 28,10 hingga 28,26. Meskipun terjadi sedikit penurunan pada beberapa bulan
tertentu, secara keseluruhan ukuran perusahaan menunjukkan perkembangan yang

cukup baik dibandingkan tahun sebelumnya.

Pada tahun 2022, ukuran perusahaan kembali mengalami peningkatan dengan
nilai berkisar antara 28,10 hingga 28,36. Nilai tertinggi terjadi pada bulan November
sebesar 28,36. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan total aset perusahaan
yang mendukung aktivitas operasional perusahaan. Kemudian pada tahun 2023, ukuran
perusahaan mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, dengan nilai berkisar antara 29,18 hingga 29,39. Nilai tertinggi terjadi
pada bulan November sebesar 29,39, yang menunjukkan bahwa perusahaan mengalami

perkembangan aset yang cukup signifikan.
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Pada tahun 2024, ukuran perusahaan berada pada kisaran 29,07 hingga 29,32.
Meskipun mengalami sedikit penurunan pada beberapa bulan tertentu, secara
keseluruhan ukuran perusahaan masih berada pada tingkat yang tinggi dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu

mempertahankan pertumbuhan aset perusahaan dengan cukup baik
4.1.2.4 Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) memiliki peranan yang penting dalam
manajemen modal kerja. Dengan mengetauhi seberapa besar pertumbuhan penjualan,

perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan didapatkan.

Tabel 4.4
Pertumbuhan Penjualan PT. SGN MKSO Kebun Sei Semayang
Periode 2020-2024

Bulan Pertumbuhan Penjualan %
2020 2021 2022 2023 2024
Januari 5 0 47 -18 -16
Februari 7 1 9 -15 -3
Maret 26 -7 17 3 -1
April -11 24 -17 10 -1
Mei 13 3 -7 9 1
Juni -10 1 -16 16 2
Juli 4 11 27 -30 -3
Agustus 2 2 -2 6 3
September -4 -3 -9 -6 5
Oktober 2 -6 16 -8 3
November -1 3 -14 14 3
Desember 23 -1 42 22 19

Sumber : Data Olahan
Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai pertumbuhan penjualan PT. SGN MKSO

Kebun Sei Semayang periode 2020-2024, dapat diketahui bahwa pertumbuhan
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penjualan perusahaan mengalami kondisi yang berfluktuasi dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan penjualan merupakan salah satu indikator penting yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dari aktivitas
penjualannya. Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu meningkatkan volume penjualan dan memperluas pasar, sedangkan

penurunan penjualan dapat mempengaruhi laba perusahaan.

Pada tahun 2020, pertumbuhan penjualan mengalami perubahan yang tidak
stabil. Nilai tertinggi terjadi pada bulan Maret sebesar 26% dan Desember sebesar 23%,
sedangkan penurunan terjadi pada bulan April sebesar -11%, Juni sebesar -10%, dan
September sebesar -4%. Kondisi ini menunjukkan bahwa penjualan perusahaan

mengalami kenaikan dan penurunan pada periode tertentu.

Selanjutnya pada tahun 2021, pertumbuhan penjualan juga mengalami fluktuasi
dengan nilai tertinggi sebesar 24% pada bulan April dan 11% pada bulan Juli. Namun
beberapa bulan mengalami penurunan, seperti bulan Maret sebesar -7%, Oktober
sebesar -6%, dan Desember sebesar -1%. Pada tahun 2022, pertumbuhan penjualan
menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Nilai tertinggi terjadi pada bulan
Januari sebesar 47% dan Desember sebesar 42%, sedangkan penurunan terbesar terjadi

pada bulan April sebesar -17%, Juni sebesar -16%, dan November sebesar -14%.

Pada tahun 2023, pertumbuhan penjualan kembali mengalami kondisi yang
tidak stabil. Penurunan terbesar terjadi pada bulan Juli sebesar -30%, Januari sebesar -
18%, dan Februari sebesar -15%. Sementara itu, peningkatan tertinggi terjadi pada

bulan Desember sebesar 22% dan Juni sebesar 16%. Kemudian pada tahun 2024,
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pertumbuhan penjualan masih mengalami fluktuasi dengan beberapa bulan mengalami
nilai negatif, seperti Januari sebesar -16%, Februari sebesar -3%, serta Juli sebesar -
3%. Namun pada akhir tahun pertumbuhan penjualan mengalami peningkatan,

terutama pada bulan Desember sebesar 19%

4.1.3 Hasil Analisis Data

4.1.3.1 Uji Asumsi

4.1.3.1.1Uji Normalitas P. Plot

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model
regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Normalitas residual merupakan salah satu
asumsi penting dalam analisis regresi linier agar hasil estimasi yang diperoleh bersifat
tidak bias dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis (Ghozali, 2021). Data yang
berdistribusi normal dapat diketahui melalui grafik Normal Probability Plot (P—P Plot).
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Kriteria pengujian normalitas menggunakan grafik P—P Plot adalah

sebagai berikut:

1. apabila titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi dinyatakan memenuhi asumsi normalitas

2. apabila titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal serta tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi dinyatakan tidak memenuhi asumsi

normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
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Gambar 4.1 Uji Normalitas P. Plot

Berdasarkan dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
mengikuti garis diagonal.Uji normalitas ini yang dilakukan dengan menggunakan p-
plot diatas, dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan sudah

memenuhi asumsi normalitas

4.1.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat hubungan atau korelasi yang kuat antar variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak mengandung multikolinearitas, karena kondisi tersebut
dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak stabil dan sulit diinterpretasikan

(Ghozali, 2021). Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai
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Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Kriteria pengujian multikolinearitas

adalah sebagai berikut:

. apabila nilai VIF lebih besar dari 10, maka menunjukkan adanya

multikolinearitas

apabila nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas

apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, maka tidak terjadi
multikolinearitas

apabila nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10, maka menunjukkan adanya
multikolinearitas dalam model regresi.

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Model Cllinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Struktur Modal (X1) ,990 1,010
Ukuran Perusahaan (X2) ,998 1,002
Pertumbuhan Penjualan (X3) ,988 1,012
a. Dependent Variable : Pertumbuhan Laba Y

Sumber: Data Olahan SPSS 31.0

Berdasarkan dari tabel diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa

nilai VIF dan nilai Tolerance untuk masing-masing variable adalah sebagai berikut :

1.

Nilai tolerance Struktur Modal sebesar 0,990 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,010

< 10, maka variable Struktur Modal dinyatakan bebas dari multikolinieritas.
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2. Nilai tolerance Ukuran Perusahaan sebesar 0,998 > 0,10 dan nilai VIF 1,002 <
10, maka variabel Ukuran Perusahaan dinyatakan bebas dari multikolinieritas.

3. Nilai tolerance Pertumbuhan Penjualan 0,988 > 0,10 dan nilai VIF 1,012 < 10,
maka variable Pertumbuhan Penjualan dinyatakan bebas dari multikolinieritas.

4.1.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Apabila varians residual bersifat konstan, maka kondisi tersebut disebut
homoskedastisitas, sedangkan apabila varians residual berbeda-beda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas, karena kondisi tersebut dapat menyebabkan hasil
estimasi menjadi tidak efisien (Ghozali, 2021).

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan metode scatter plot,
yaitu dengan melihat pola sebaran antara nilai ZPRED (nilai prediksi) dan
SPRESID (nilai residual).

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. apabila terdapat pola tertentu yang jelas, seperti titik-titik yang membentuk pola
teratur, bergelombang, melebar, atau menyempit, maka menunjukkan
terjadinya heteroskedastisitas

2. apabila tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar secara acak di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.
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Scatterplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
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Gambar 4.2 Uji Heterokedasitas

Dari grafik tersebut terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas
dan di bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola
mengerucut, melebar, maupun bergelombang. Penyebaran titik yang acak dan tidak
membentuk pola yang jelas menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam
model regresi, sehingga model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu
asumsi klasik dan layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.
4.1.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode ke t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem

autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Autokeralasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. E‘T"r of the Durbin - Watson
Square Estimate
1 ,4882 ,238 ,197 ,01815 ,947

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan (X3), Struktur Modal (X1), Ukuran
Perusahaan ( X2)

b. Dependet Variable : Pertumbuhan Laba (Y)

Sumber: Data Olahan SPSS 31.0

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai durbin watson (D- W)
sebesar 0,947 diantara -2 sampai +2 (-2 < 0,947 <+ 2). Maka dapat disimpulkan bahwa
dari angka durbin watson (D-W) tersebut tidak terjadi autokorelasi.

4.1.3.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui dan memprediksi
pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Metode ini
digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan
variabel terikat, serta untuk mengukur arah dan besarnya pengaruh yang ditimbulkan
(Ghozali, 2021). Berikut ini disajikan hasil pengolahan data regresi linier berganda

yang diperoleh dari penelitian ini.



76

Tabel 4.7
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Model Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) ,004 ,029
Struktur Modal (X1) -.046 ,042 -,129
Ukuran Perusahaan (X2) 279 ,070 ,467
Pertumbuhan Penjualan (X3) ,016 ,028 ,070
a. Dependent Variable : Pertumbuhan Laba Y

Sumber: Data Olahan SPSS 31.0

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
Y =0,004 - 0,046X: +0,279X> + 0,016X5 + ¢
Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Konstanta (a) sebesar 0,004
Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila Struktur Modal (X1), Ukuran
Perusahaan (X2), dan Pertumbuhan Penjualan (X3) bernilai nol, maka
Pertumbuhan Laba (Y) akan bernilai sebesar 0,004.
2. Struktur Modal (X1)
Koefisien regresi Struktur Modal sebesar —0,046 dengan arah negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa Struktur Modal memiliki pengaruh negatif terhadap
Pertumbuhan Laba. Artinya, setiap peningkatan Struktur Modal sebesar satu
satuan akan menurunkan Pertumbuhan Laba sebesar 0,046, dengan asumsi
variabel lain konstan

3. Ukuran Perusahaan (X2)
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Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar 0,279 dengan arah positif.
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Laba. Hal ini berarti setiap peningkatan Ukuran Perusahaan
sebesar satu satuan akan meningkatkan Pertumbuhan Laba sebesar 0,279,
dengan asumsi variabel lain tetap.

. Pertumbuhan Penjualan (X3)

Koefisien regresi Pertumbuhan Penjualan sebesar 0,016 yang menunjukkan
menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan memiliki pengaruh positif
terhadap Pertumbuhan Laba. Artinya, setiap peningkatan Pertumbuhan
Penjualan sebesar satu satuan akan meningkatkan Pertumbuhan Laba sebesar

0,016, dengan asumsi variabel lain konstan.

4.1.3.6 Pengujian Hipotesis

4.1.3.6.1 Uji Signifikan Parsial (Uji -t )

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk

menilai apakah setiap variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat pada tingkat signifikansi tertentu (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini,

tingkat signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5% atau 0,05.

Penentuan nilai t tabel dilakukan dengan ketentuan derajat kebebasan

df=n—-k
df=60—-4=56
t tabel = 2,003.

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut :

1.Berdasarkan nilai thitung dan ttabel

a. Jika nilai thitung > ttabel, hipotesis diterima maka variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat (maka tolak Ho).
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b. Jika nilai thitung < ttabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho).
2. Berdasarkan nilai signifikan
a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel terikat
(maka tolak Ho).
b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap variabel
terikat (maka terima Ho).

Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 24 dapat dilihat dari

tabel berikut ini :
Tabel 4.8
Uji Secara Parsial (Uji-t)
Coefficients®
Model
T Sig

1| (Constant) ,151 ,880

Struktur Modal (X1) -,1.097 277

Ukuran Perusahaan (X2) 4.000 ,001

Pertumbuhan Penjualan (X3) ,593 ,005
a. Dependent Variable : Pertumbuhan Laba Y

Sumber: Data Olahan SPSS 31.0

1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Struktur Modal (X1) memiliki nilai t
hitung sebesar —1,097 dengan nilai signifikansi sebesar 0,277. Nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal (X1)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba ditolak.
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2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Penjualan

Berdasarkan hasil uji t, variabel Ukuran Perusahaan (X2) memiliki nilai t hitung
sebesar 4,000 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
diterima.Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghasilkan dan
meningkatkan laba. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba diterima.

3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan Penjualan (X3) memiliki nilai t
hitung sebesar 0,593 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Penjualan (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba diterima.

4.1.3.6.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F atau uji signifikansi simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh
variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen. Pengujian ini bertujuan untuk menilai kemampuan model regresi dalam
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menjelaskan variasi variabel terikat serta untuk mengetahui apakah seluruh koefisien

regresi dalam model secara simultan bernilai nol atau tidak (Ghozali, 2021).

Dalam penelitian ini, pengambilan keputusan uji F dilakukan pada tingkat

signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F (simultan)

adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel

a. Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas secara

simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho).

b. Jika nilai f hitung < f'tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas secara simultan

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho).

2. Berdasarkan nilai signifikan

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat

Tabel 4.9
Uji Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
S )
Model duare Df Mean Square F Sig
1 Regresion ,006 3 ,002 5,823 ,002°
Residual ,018 56 ,000
Total ,024 59

a. Dependet Variable : Pertumbuhan Laba (Y)

b.Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan (X3), Struktur Modal (X1),

Ukuran Perusahaan ( X2)

Sumber: Data Olahan SPSS 31.0
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Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 5,823 kemudian nilai sig nya
adalah 0,002. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua pihak dan df=n-k
dan k-1

Bedasarkan tabel 4.9 diatas diperoleh Fhitung untuk variabel sebesar 10,033
untuk kesalahan 5%.

Ftabel = n-k = 60-4 = 56 dan k-1 =4-1=3
Ftabel = 2,003

Didalam hal ini Fhitung 5,823 > Ftabel 2,033 dengan nilai sig adalah 0,002
sedang taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,002
< 0,05 Ini berarti Ha dan Ho di tolak.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Struktur Modal , Ukuran Perusahaan
dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba PT.
Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.

4.1.3.7 Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh nilai R-Square (R?) digunakan
untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Nilai R? berada pada rentang antara 0 dan 1. Semakin besar
nilai R?, maka semakin besar pula proporsi variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh variabel lain di luar model penelitian (Ghozali, 2021). Nilai R yang mendekati 0
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen sangat terbatas, sedangkan nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan bahwa
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variabel independen memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Berikut ini disajikan hasil pengujian koefisien determinasi
berdasarkan output statistik yang diperoleh.

Tabel 4.10

Uji Koefisien Determinasi (R)

Model Summary®
Adiusted R Std. Error of the
Model R R Square Juste Estimate
Square
1 ,488? 238 ,197 01815

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan (X3), Struktur Modal (X1),
Ukuran Perusahaan ( X2)

b. Dependet Variable : Pertumbuhan Laba (Y)
Sumber: Data Olahan SPSS 31.0

Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan, diperoleh nilai R sebesar
0,488. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara
variabel independen dengan variabel dependen dalam model regresi yang digunakan.

Nilai R Square (R?) yang diperoleh sebesar 0,238. Hal ini menunjukkan bahwa
23,8% variasi perubahan pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh variabel struktur
modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan. Sementara itu, sisanya sebesar
76,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti.

Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,197 menunjukkan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan, kemampuan
model dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 19,7%. Nilai ini
menunjukkan bahwa model regresi masih memiliki kemampuan yang cukup dalam

menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel struktur modal, ukuran
perusahaan, dan pertumbuhan penjualan secara bersama-sama memiliki kontribusi
dalam memengaruhi pertumbuhan laba, meskipun masih terdapat faktor lain di luar
penelitian yang turut memengaruhi variabel tersebut.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung
sebesar —1,097 yang lebih kecil dibandingkan t tabel sebesar 2,003, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,277 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Struktur Modal
tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Sinergi Gula
Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa Struktur Modal berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba dinyatakan ditolak.
Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,238 menunjukkan bahwa
Struktur Modal bersama variabel independen lainnya hanya mampu menjelaskan
23,8% variasi Pertumbuhan Laba, sedangkan 76,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur Modal tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Secara teoritis, struktur modal
merupakan keputusan perusahaan dalam menentukan proporsi penggunaan hutang dan
modal sendiri untuk membiayai kegiatan operasional. Namun, penggunaan hutang
yang tinggi tidak selalu diikuti dengan peningkatan laba apabila beban bunga dan risiko
keuangan yang ditanggung perusahaan lebih besar dibandingkan manfaat yang

diperoleh. Hal ini sejalan dengan Trade-Off Theory yang menyatakan bahwa terdapat
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titik optimal dalam penggunaan hutang, dimana apabila penggunaan hutang melebihi
titik tersebut, maka justru dapat menurunkan kinerja laba perusahaan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa struktur modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan.

Dalam kegiatan operasional PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang, struktur modal lebih banyak digunakan untuk menjaga keberlangsungan
operasional perusahaan dibandingkan untuk mendorong peningkatan laba. Penggunaan
hutang oleh perusahaan belum sepenuhnya diarahkan pada aktivitas produktif yang
mampu meningkatkan pendapatan, sehingga perubahan struktur modal tidak secara
langsung berdampak pada pertumbuhan laba perusahaan. Kondisi ini menyebabkan
struktur modal tidak menjadi faktor utama dalam menentukan pertumbuhan laba
perusahaan.

Tidak signifikannya pengaruh Struktur Modal terhadap Pertumbuhan Laba
menunjukkan bahwa perubahan komposisi pendanaan perusahaan belum mampu
memberikan dampak yang berarti terhadap peningkatan laba. Dampak negatif yang
dapat muncul dari penggunaan hutang yang tidak optimal adalah meningkatnya beban
bunga dan risiko keuangan, yang justru dapat menekan laba perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan perlu lebih berhati-hati dalam menetapkan kebijakan struktur modal
dan tidak hanya berfokus pada peningkatan hutang, tetapi juga pada efisiensi
operasional dan pengelolaan biaya agar pertumbuhan laba dapat tercapai secara

berkelanjutan.
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4.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian statistik, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,000
yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,003, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.
Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,238 menunjukkan bahwa
variabel Ukuran Perusahaan mampu menjelaskan 23,8% variasi Pertumbuhan Laba,
sedangkan sisanya sebesar 76,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Secara teoritis, perusahaan
dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki total aset yang lebih tinggi,
kapasitas produksi yang lebih besar, serta kemudahan dalam memperoleh sumber
pendanaan, sehingga berpotensi meningkatkan laba perusahaan. Hal ini sejalan dengan
teori Economies of Scale yang menyatakan bahwa perusahaan besar mampu menekan
biaya produksi melalui efisiensi operasional. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Setiawati dan Veronica (2020) serta Putri dan
Andriansyah (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Dalam kegiatan operasional PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang, ukuran perusahaan tercermin dari besarnya total aset dan skala operasional
perusahaan. Peningkatan total aset memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan

kapasitas produksi, memperluas distribusi, serta meningkatkan daya saing di industri
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gula. Namun demikian, peningkatan ukuran perusahaan juga menuntut pengelolaan
yang lebih kompleks, khususnya dalam pengendalian biaya operasional dan efektivitas
pemanfaatan aset. Apabila pengelolaan tersebut tidak dilakukan secara optimal, maka
peningkatan ukuran perusahaan tidak selalu diikuti oleh peningkatan pertumbuhan
laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba memberikan
dampak positif dan negatif bagi perusahaan. Dampak positifnya adalah perusahaan
memiliki peluang untuk meningkatkan laba melalui efisiensi biaya, peningkatan
kapasitas produksi, dan stabilitas usaha. Namun, dampak negatif yang dapat timbul
adalah meningkatnya biaya operasional dan risiko inefisiensi akibat kompleksitas
pengelolaan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan
pertumbuhan ukuran perusahaan dengan kemampuan manajerial agar pertumbuhan
laba dapat tercapai secara berkelanjutan.

4.2.3 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial (uji t), diperoleh nilai t
hitung sebesar 0,593 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang.
Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,238 menunjukkan bahwa
variabel Pertumbuhan Penjualan bersama variabel independen lainnya mampu
menjelaskan 23,8% variasi Pertumbuhan Laba, sedangkan sisanya sebesar 76,2%

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Secara teoritis, peningkatan
penjualan mencerminkan meningkatnya permintaan pasar terhadap produk perusahaan,
yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan laba. Hal ini sejalan dengan teori kinerja
keuangan yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan merupakan indikator utama
keberhasilan operasional perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri dan Andriansyah (2022)
serta Siregar (2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, dimana peningkatan volume penjualan mampu
mendorong peningkatan laba perusahaan secara berkelanjutan.

Dalam kegiatan operasional PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang, pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memasarkan produk gula serta mempertahankan pangsa pasar. Peningkatan penjualan
memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan pendapatan perusahaan, yang
selanjutnya berpengaruh pada pertumbuhan laba. Namun demikian, peningkatan
penjualan tidak selalu diikuti oleh pertumbuhan laba yang sebanding apabila
peningkatan tersebut disertai dengan tingginya biaya produksi, distribusi, dan
operasional. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola pertumbuhan penjualan
secara efektif agar dapat memberikan kontribusi optimal terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba memberikan
dampak positif dan negatif bagi perusahaan. Dampak positifnya adalah meningkatnya
pendapatan perusahaan yang dapat mendorong pertumbuhan laba serta memperkuat

posisi keuangan perusahaan. Namun, dampak negatif yang dapat timbul adalah
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meningkatnya beban biaya operasional dan produksi apabila pertumbuhan penjualan
tidak diimbangi dengan efisiensi biaya. Dengan demikian, PT Sinergi Gula Nusantara
MKSO Kebun Sei Semayang perlu memastikan bahwa strategi peningkatan penjualan
disertai dengan pengendalian biaya yang efektif agar pertumbuhan laba dapat tercapai
secara optimal.

4.2.4 Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan,
terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung
sebesar 5,823 yang lebih besar dari F tabel sebesar 2,003, dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,002 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,238
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut mampu menjelaskan 23,8%
variasi Pertumbuhan Laba, sedangkan sisanya sebesar 76,2% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan memiliki peran yang signifikan dalam
memengaruhi Pertumbuhan Laba. Secara teoritis, Struktur Modal berkaitan dengan
kebijakan pendanaan perusahaan, Ukuran Perusahaan mencerminkan kapasitas dan
skala operasional, sedangkan Pertumbuhan Penjualan menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan pendapatan. Ketiga variabel tersebut saling berkaitan

dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam menghasilkan laba.
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Temuan ini sejalan dengan teori manajemen keuangan yang menyatakan bahwa
keputusan pendanaan, pengelolaan aset, dan kemampuan penjualan secara simultan
akan memengaruhi kinerja laba perusahaan.

Dalam praktik operasional PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang, struktur modal yang digunakan perusahaan memengaruhi kemampuan
perusahaan dalam membiayai operasional dan investasi, ukuran perusahaan
mencerminkan besarnya aset serta kapasitas produksi, sedangkan pertumbuhan
penjualan menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memasarkan produk. Ketiga
variabel tersebut saling mendukung dalam menciptakan pertumbuhan laba. Apabila
salah satu variabel tidak dikelola secara optimal, maka kontribusi terhadap
pertumbuhan laba perusahaan menjadi kurang maksimal, meskipun variabel lainnya
berada dalam kondisi yang baik.

Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan
terhadap Pertumbuhan Laba memberikan dampak yang signifikan bagi perusahaan.
Dampak positifnya adalah perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk
meningkatkan laba melalui pengelolaan pendanaan yang tepat, pemanfaatan aset secara
optimal, serta peningkatan penjualan. Namun, dampak negatif dapat muncul apabila
perusahaan tidak mampu mengelola struktur modal secara efisien, menghadapi
inefisiensi akibat ukuran perusahaan yang besar, atau mengalami peningkatan biaya
operasional yang tidak sebanding dengan pertumbuhan penjualan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu mengelola ketiga variabel tersebut secara seimbang agar

pertumbuhan laba dapat tercapai secara berkelanjutan.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV

mengenai pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan

terhadap pertumbuhan laba pada PT Sinergi Gula Nusantara (SGN) MKSO Kebun Sei

Semayang periode 2020-2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa struktur modal

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan komposisi pendanaan perusahaan, baik
yang bersumber dari utang maupun modal sendiri, belum mampu memberikan
dampak yang nyata terhadap peningkatan pertumbuhan laba perusahaan.

2. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Hasil uji t menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini berarti bahwa semakin besar
ukuran perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset, maka semakin besar pula
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan laba. Perusahaan
dengan aset yang besar cenderung memiliki stabilitas usaha yang lebih baik,
efisiensi operasional yang lebih tinggi, serta peluang yang lebih besar dalam

menghasilkan laba.
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3. Pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

laba.

Berdasarkan hasil uji parsial, pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan penjualan yang dicapai perusahaan mampu mendorong peningkatan
laba, meskipun tetap perlu diimbangi dengan pengendalian biaya agar laba yang

dihasilkan dapat optimal.

4. Struktur modal, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Hal ini menandakan bahwa kombinasi kebijakan pendanaan, skala perusahaan, dan
kinerja penjualan secara keseluruhan berperan penting dalam menentukan
pertumbuhan laba PT Sinergi Gula Nusantara (SGN) MKSO Kebun Sei
Semayang.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, sesuai dengan
kaidah penulisan skripsi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU),

sebagai berikut:
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1. Bagi Perusahaan
PT Sinergi Gula Nusantara (SGN) MKSO Kebun Sei Semayang diharapkan dapat
terus meningkatkan kinerja perusahaan dengan memperhatikan faktor ukuran
perusahaan dan pertumbuhan penjualan yang terbukti berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan evaluasi terhadap
pengelolaan struktur modal agar penggunaan dana dapat lebih efisien dan
mendukung peningkatan laba di masa mendatang.

2. Bagi Manajemen
Manajemen perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan aset yang
dimiliki guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional. Peningkatan
penjualan hendaknya diiringi dengan pengendalian biaya yang baik agar dapat
memberikan kontribusi maksimal terhadap pertumbuhan laba perusahaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi pertumbuhan laba, seperti likuiditas, profitabilitas, efisiensi
operasional, atau faktor ekonomi makro. Selain itu, penggunaan periode penelitian
yang lebih panjang dan objek penelitian yang berbeda diharapkan dapat

memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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Oktober 2025 s/d Selesal dengan tetap menjaga ketertiban dan mentaati segala peraturan yang
berlaky di lingkungan MKSO PT Sinergl Gula Nusantara,

Segala biaya yang berkensan dengan kegiatan tersebut ditanggung oleh Mahasiswa yang
bersangkutan dan kepada Mahasiswa yang bersangkutan diharuskan menyampaikan Laporan
kegiatan hasil Riset yang diketahui oleh General Manager Unit apabila telah selesal.

Demikian disampalkan, Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih,

= Amansh, Lamaeten, Harmani, Loysl, Adaptd, Kalshorad

PT Sinergl Gula Nusantars
Mead Office Representative Office
Graha Mua Tgs B Jembatan Mersh b 11
A Proddamasi No 7% Menteng iharts Puat 10120 Wremndangan Sur sbays 40175

1] contacs Pumerpgaa com L www wmenggda com



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGIMUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIVYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapt. Muchtar Basei No, 3 W (061) 6624567 Fat: M4 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL PROGRAM STUDI AKUNTANSI

Pada hari ini  Sedava, 30 Desember 2025 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi
Akuntansi menerangkan bahwa :
Nama ! Lisa Amanda
NPM. : 2205170019
Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 17 April 2004
Alamat Rumah : Jin, Tanjung Raya no 6
Judul Proposal : Determinan Pertumbuhan Laba PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang Berdasarkan Kinerja Keuangan
Disetujui / tidak disetujui *)
Item Komentar
B R DL 5 ROy R IS L RO RRIC PP e oReeT
Horws ade  bwtmsan  pasdlabs | /
. P mumg > 4
Bab 1 mﬁ%’u"%w""w o A
BT | ecvcrccsncavsemmensmenennnvessaoaneasnassonaqersnassonsssassoss v s neae v ier byevesse ssreisanedey
forkuat  obrek | Habel ivelfedor perelfym .
BOBTI | cccecrsiviccriaoscrsisossesdarsorsesasssossssasssaesas sasdansssnasenssssessissssitssssesssorssorere
[h’ahh' auak  Joals  prajmg
ﬁw sl v spsi £
Lainnya 258 Fre LSRR NSRS R AR AR LSO 404 444 SRR SRS s
Kesimpulan | Lulus
[ Tidak Lulus
Medan, J0 Desember 2025
TIM SEMINAR
K Sekretaris
Mhd. Shareza | S.E, M.Acc Nabilla Dwi Agintha, S.E., M.S¢
Pembanding
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f@) MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
= UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Umsy FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSAL
Berdasarkan hasil Seminar Proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Selasa, 30
Desember 2025 menerangkan bahwa:

Nama : Lisa Amanda

NPM : 2205170019

Tempat / Tgl. Lahir : Medan, 17 April 2004

Alamat Rumah : JIn. Tanjung Raya no 6

Judul Proposal : Determinan Pertumbuhan Laba PT Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun
Sei Semayang Berdasarkan Kinetja Keuangan

Proposal dinyatakan  syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi / Jumnal Iimiah
dengan pembimbing : Seprida Hanum Harahap, S.E., S.5., M.Si
Medan, 30 Desember 2025

TIM SEMINAR

Mhd. Shareza . S.E., MAcc

W S.E, MM, MSi,
CMA

Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan
Wakil |

NIDN : 0118127401
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

umsu
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa  : Lisa Amuanda
NPM : 2205170019
Dosen Pembimbing : Seprida Hamum Harahap, SE, S8, M.Si.
Program Studi : Akuntansi
Koasentrasi - Akuntansi Manajemen
Judul Penclitian . Determinan Pertumbuhan Laba PT Sinergi Gula Nusantara Mkso Kebun Sei
Semayang berdasarkan Kinerja Kevangan
T Paral -
}_; Item _ Hasil Evaluasi ~r - (il'/lguL__y |
3 hh"\’d W‘AS“. 7
la"’" ('b:h Eat ws:(‘:‘t? Pumusan  haasaled l!/mr o
| » bm&ukka *."' dan @“Ml -
i berbuicd Eetngka  \consepual ifns {/
R | e, oin AT 4
Thwk Qanalda b Bjwng =
Dafiar Pustaka Uuwsluf' dafine pustlea . penoleley ;%hm #
Instrumen | fenmh.\ Sanyple dat, ola 7 1., ﬂ
qul‘mlum ‘ ‘b“\un NM‘J,"‘A /h’ne Qrfefp?‘ , YA . ‘
| A~
Persetujuan | %M' b‘l)mblh.sﬁw\ %A‘ : ‘
T R e | Y 4

Ketua P& Studi
Muhammad Shareza | S.E., ML Ace. Seprida

Medan, [0Desember 2025

Disetujui oleh

Duosen Pembimbing
&-uﬂémés&ﬂﬂ
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ALASELES PESDIDIRAS TINGAT PENELITEAN & PENGEMEBANGAN PIMPESAN PESAT MUBAMMADR AN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

mmmwuam-wu—mu—cmwu AT6 0K BANPT A Py FTIIE
UMSU et Administrast Julan Wekhar Bawt Mo 3 Modan 20230 Tolg. 1) 6822400 - S6IUS6T Fax. (061) G623474 - 463190
S htpted umauacid * feblumw.acid Flumsumedsn fomumedan  umsemedsn  Sumsemedan

Vg s | ot | 120700

Nomor : TO/1L.3. AUUMSU-05/F/2026 Medan, 25 Sya'ban 1447 11
Lamp. $ 13 Februari 2026 M
Hal : Menyelesaikan Riset

Kepada Yth,

Bapak/ Ibu Pimpinan

PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei Semayang
Desa Mulyarejo Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang
Di-

Tempat

Assatamu ‘alatkum Warahkmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, teriring salam dan doa kami ucapkan semogs Bapak/ibu dalam keadaan sehat
wal*fiat serta senantiasa dilindungi Allah SWT dan sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.

Schubungan dengan mahasiswa/i kami akan menyclesaikan studinya, mohon kesedinan bapak/ibu
untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di perusahaan/instansi yang
bupak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Tugas Akhir pada Bab IV -
¥, dan sctelah ity mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat keterangan telah sclesai nset
dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penyelesaian
program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara,

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

terscbut adalah:

Nama : Lisa Amanda
NPM : 2205170019
Semester : VI (Delapan)

Program Studi : Akuntansi
Judul Tugas Akhir ; Determinan Pertumbuhan Laba PT. Sinergi Gula Nusantara MKSO Kebun Sei
Semayang Berdasarkan Kinerja Keuangan

Demikianlah surat ini kami sumpaikan, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan kami
vcapkan terima kasih.

Wassalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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e N V-

e Surggd. €28 Deld lerdang Prov Sumatens Ve
Pos 20083

Deli Serdang, 12 Maret 2026

Nomor : SK02-RUPA-5B1/20260312-002
Lampiran :1Set

Perihal : Surat Menyelesaikan Riset/Penelitian
Kepada Yth

Bapak/ibu Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di Tempat

Dengan Hormat,

Menghunjuk surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nomor :
701/11.3.AU/UMSU-05/F /2026 tanggal 13 Februari 2026 Perihal Menyelesaikan Riset dengan
ini kami menyampaikan bahwa :

Nama 3 Lisa Amanda

NPM $ 2205170019

Jurusan g Akuntansi

Judul Tugas Akhir $ Determinan Pertumbuhan Laba PT Sinergi Gula Nusantara

MKSO Kebun Sei Semayang Berdasarkan Kinerja Kevangan

Telah selesaikan melaksanakan riset di unit Kebun Sei Semayang.

L ke - Amanah, Kompeten, Harmans, Loyal, Adagtd, Kouboratd

3 PT Sinerg Gula Nusantara
Head Offica Representative Olfice
Graha usa Tiga & hedatan Merah Mo 311
£ Prokiamas No. 1% Merteng Labarta Pusst 30020 Krembangan Y sbaya 60175

[ ] contact@wnerg.pula com . www unengigla com
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
DA IBADI
1. Nama : Lisa Amanda
NPM : 2205170019
Tempat/ Tanggal Lahir : Medan, 17 April 2004
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat Rumah : JI. Tanjung Raya No. 66 Helvetia
Program Studi : Akuntansi
Agama : Islam
Warga Negara : Indonesia
Email : lisaamanda172@gmail.com
HP 1 0817-7231-8554
2. Nama Orang Tua
Ayah + Ali Nazar
Ibu Mardiana

3. Jenjang Pendidikan

* 5D Negeri 064982 Medan Tamat Tahun 2016
* SMP Negeri 18 Medan Tamat Tahun 2019
* SMK Panca Budi Medan Tamat Tahun 2022

» Tercatat sebagai Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara dari Tahun 2022 s.d sekarang.

Medan, Maret 2026
t Saya

s

Lisa Amanda



